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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap pemikiran eskatologis
Fazltu lblunan. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan data kualitatif,
kIrun yaru menj8(b obyek penelithn adalah perThkiran seorang tokoh. Pengumpulan
data &hkukan- &ngan merwgwukan metode library resecRh G»nelitian
kqxuukaan). Perdek&tan yatB d+uukan adalah pendekatan filosofis dan historis.
S&hngknn nnt(xb aturlbis data yaN digunakan adalah induksi«leduksi dan
komparasi yang t»rsifat unum

Fazlur kalmun achhh r»lopor gerakrn pembaharuan yang disebutnya sendiri
setngai rworucxleruisme. Melalui sikap kritis dan obyektif, neomcxiemisme ingin
membaruwr Islam dalam t»rbawi dimensinya dalam satu kerangka yang utuh serta
mencermirMr niki-lalai aIQuran dan telacLln nabi yang sebenarnya. Hal ini
merulnkan obsesinya agar teologi Islam lebih rnampu mengungkap pesan-psan al-
Qur’an swara holistik dan lebih bersifat praktis, bukan hanya sekedar kajian yang
tidak t»rpijak pada realitas kehidupan

Sebag8hruru yarB hawk pada r»mikiran eskatologisnya, Fazhrr Rahman
leba1 merButanuhn pngun#8pan sisi aksiologisnya, yaitu nilai etisnya dari pada
sekedar meruungkapan sisi ontologisnya. Melalui analisisnya terhadap sifat materi
surga dan nnaka, Fazhu Rahman menekankan pentingnya sikap fagwa. Sikap
tersebut diprMarwya akan membawa manusia pada ket»rhasilan hidup di dunia
maupun di akhirat. Pemikiran eskatologis Fazlur Rahman ini merupakan refleksi dari
sikap kritisnya terhadap ide-ide set»luamya, yang dipandanganny8 tidak applicable
setMw harus dinkatwtruksi. Meskipun pemikiran Fazlur Rahman tidak lepas dari
t»rtngai kelemahan, akan tetapi sikap kHasnya tersebut masih memberi penganrh
po$itift»gi I»rkembapn I»mikiran Islam, sehingga menghasilkan t»rbagai wacana
bIru dalam dunia Islam, termasuk mtuk tema eskatologis. D
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Berita tentarB adanya kehidupn setelah di dunia ini atau yang dalam bahasa

filwofisnya disebut eskatologi bukatiah fakta, tetapi suatu keyakinan yang diperkuat

oleh argunen I(Bis dan dukungm txdta dari kitab suci. Oleh karena itu, jika ada

yang tidak Incaya kepada Tuhan ataupur akhirat hal ini bisa ditolelir, sebagaimana

lxmikiran kaum atheis dan agnosti3 1 Mereka menganggap alam semesta ini terjadi

suara ket»tuIan, yaitu akitnt saling pen@tuh di antara lxnda-benda. Itulah sebabnya

anrek8 dalnt men@lkui keteraturan alam tanpa mengakui a&nya Tuhan, 2 yang

konklusinya mengarah pada kesimpulan bahwa kematian adalah akhir segalanya.

Suatu kesimpulan yang bertentangan dengan doklrin eskatologi setiap agama, baik

agama yang berdasarkan wahyu maupun tidak berdasarkan wahyu.3

Dalam agama Islam, t»riman kepada adanya kehidupan sesudah mati atau

hari akhir tidak hanya sekedar wajib, bahkan merupakan salah satu nrkun aqidah

mukmin . Kewajitnn t»riman kepada hari akhir ibarat kewajiban percaya terhadap

I»r8antian alaIn denpn t»rakhirnya kehidupan dunia dan t»rmulanya kehidupan

1 Amsal BakIBiar, FilsafatAgana (Jakarta: Logos, 1999), 214, 223.
2 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al4w 'an, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Cet. 11 1996} 16.

3 Mwiawsai Dh8vamaly, Fenolne80logi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 92.

1
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2

yang lah yaitu kmIpung aHrirat baserta segala apa yang dikandung di dalamnya,

se1»rb: dbulghtkannya seIwIb maUIIuk, dihisab lalu dibalas.4

Sebagaimana pma penikir muslim yang lain, Fazlur Rahman meyakini

ket»rad8an hari akhirat sebagai hari r»rhitungan yang benar-benar akan tiba. Ia

menun&ng kebaad8an akhirat setngai bukti daN kebesaran dan kekuasaan Allah,

txrdasuk8n rwrgk8iur sifat-sifat Allah vis-d-vis manusia. Mulai dari penciptaan,

I»mberjtr rezeki dan petunjuk, lalu palimbangan, yang diyakini Fazlur Rahman

membenttk mata rantai yang lods.5 Berikut ayat-ayat yang menjadi epistemologi dari

keyakinan Fazlur Rahman tn9ebut:

a

gaJI jb 11 1 32l: 1 LJ3>34TS 2L IJil : 3l1 LJ3
a

®}?uT&!TJ33 biJI :B}} Tj 39b+IT

Artinya:

“Kant tidak menciptakan lwrgit dWI bumi beserta segala sesuatu di antara
keduanya dengmt sIa-sIa ” (Q.S. Shaad [38] : 27).

Ayat di atas menjelaskan keteraturan alam yang sedemikian komplek untuk

dimanfaatkan manusia. Sedangkan manusia diciptakan untuk mengalxii parU Allah

dan kelak harus mempertanggungjawabkaII seluruh perbuatannya, t»rikut ayatnya:

4 Abu Bakar Al.Jaza,i, P„„„,nian Ahd,h, t,r. S,hid H.M. (J,k„t„ P„,t,k„ Am„„i. 2(Xj 1 ).

5 Fazlur Rahman, Etika Pe8gobatan Dalam lslarn: Penlelayahan Seorang Neon»derni4. ter.

430

Jazi© Ra(lanti (Bandung: Mizan, Cel 1, Juli 1999), 30.
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3

Artinya:

"Apakah kabut berflktr bahwa kami menciptalinI kanru dengan sia-sia tmtpa
tujuwt dwI bahwa kohm tidak dikembalikan kepada Kami? RIcha Tinggi Allah’'
(QS. Al-Mu’minuun [23]: 115).

Tetapi, tanIn adanya iman keseluruhan sifat-sifat Allah yang sedemikian logis

tersebut akan menjadi kabru dan tidak member{ arti.6 Fazlur Rahman mene8askln,

walaupun swara tantan akhirat sering dilukiskan (1l1,Im gambaran yang agak statis,

yaitu kesenangan di surga dan siksaan di neraka, yang menyangkut keridhaaII dan

krmurkaan Allah. Tetapi, set»narnya kel»radaan akhirat tersebut lebih terkait dengan

F»ne88kkan moral dan keadilan, yang tidak bisa dijamin selama di dunia.7

Fazlur Rahman adaiah salah seorang tokoh yang secara intelektual dididik dIn

dit»urkar dalam tradisi keagamaan Islam yang lalat dan dunia keilmuan Barat yang

kritis. Pngemtwnaa inteleklualnya akhirnya mengantarkan dia ke arah mazhab neo.

mcaemisme, yang hadir untuk mengkritisi sekaligus mengapresiasi aliran-aliran

Mkiran Islam lain yang timbul sbpanjang sejarah perjalanan umat Islam, juga

Mkhan yang berkembang di Barat. Dengan paradigma yang digagasnya tersebut,

Fazlur Rahman ingin memb€rngm Islam dalam berbagai dimensinya dalam satu

kerangka yang utuh menyeluruh dIa sistematis, serta mencerminkan nilai-nilai al-

6 F. Rahman, Tema Pokok.. ., 15

7 F. Rahfrun, Etika Pengobat©r . . ., 33.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4

Qur'an dan teladan nabi yang set»namya. Menurutnya, melalui WdiWa tersebut

umat ]slt11 diharapkan mampu eksis dalam dunia modern, sekaligus tetap Islami-8

SebaB8hulu dikeuhui9 gagasan neo-modernisme Fazlur Rahman telah

mcm Mi penWdr yarg cukup t»sar terhadap perkembangan pemikiran Islam.

Apresiasi terhadap gagasan 41a8asannya juga telah mewarnai kemunculan beraw

8lh8n penlikirwr keislaman di Indonesia, seperti pemikiran keislaman Nurcholi8h

Majdid, Ahmad WahH), Djohan EfTendi dan Abdurrahman Wahid, hingga yang

terakhir ini ramai dibicarakan adalah munculnya kelompok pemikir Islam yang

menamakan dirinya Jaringan Islam :it»ral (JIL), Yang mana, pemikiran salah satu

anggotanya, yaitu Ulil Abshar Atxlana pernah dianggap menghina Islam, sehingga

sanI»t marIni fatwa mati dari beberapa ulama.9

Begitu juga durBan beberapa konsepsi eskatologjsnya yang kontroversial

tnsebut, khususnya seputar konsepsi surga dan neraka, disinyalir mardapat apresiasi

dari seorang Sarjana Teknik Nuklir dari Universitas Gajah Mada, Agus Mustofa.1 a

Walaupun saat ini Fazlur Rahman telah maringgal dunia, tetapi jejak pemikiran

teologisny8 tampak masih manberi pengaruh yang cukup kuat, sebagaimana yang

tampak pda tanuan-temuan wkatologis Agus Mustofa. Oleh karena itn penulis

tertarik untuk margadakan penelitian pada tema yang masih berada dalam wilayah

metafisis ini.

8 Atxl A’la, Dari Na@modernisme ke Islam Liberal (Jakarta: Paramadina, 2003). 1 -3
9 Dzulmanni, Islam Liberal dan Fundarnental: Sebuah Pertarungan Wacana (Yogyakarta:

EIMq Fest Cet 1, Fetxuad 2003), 155.
"’ Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal (Sidoarjo: Temprina Media Grafika, 2004), x.
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5

15. Penegasan 13trlalr

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami maksud dari judul skripsi ini,

I»nulis akan mantnrikan uraian terhadap istilah-istilah yang digunakan, diantaranya:

Eskatol(vi : (e3chatologyb t»rasal dari bahasa Yunani, 6schatos . yang t»rartj:

terakhir, yang terjauh, yang paling luar, masa terakhir, 6schdtos +

logos (ilmu) adalah: kajian tentang kepercayaan yang dikaitkan

dengan peristiwa-peristiwa anal atau akhir, seperti: kunatian, had

kiamat, hari lnngadilan dan hubungan manusia dengan semua

itu ]]
: 0 :i

FazlurRahmnn : (1919-1988) adalah seorang pelrJkir muslim modem &lri

Pakistan, yang dikural sebagai pelopor gcarkan pembahmllan

yang disebutnya sardid sebagai nec»mu]ernismc. Semangdt yang

ditnwanya adalah txnikap selektif terhadap ga@san-gagasan

Barat 3emt»d berul»ya muremukan rnettxiologi untuk

memtnngun masa depan Islam.12 Salah satu bidang kajian Islan

yang mendalnt perhatian luas dari Fazlur Rahman adalah masalah

aqidah Islamiyah. Fazlur Rahman membahas pengertian aqidah ,

Tuhan, nabi, malaikat, kitab, manusia, kiamat – Hlususnya surga

dan neraka.13

: 1 Tim Palub8 RoM Kamus nbc(at (Bandung: Remaja Rosda Karya. 1995), 98
:: Fazha Rahrrwr, Etika Pengobatan . . ., sampul belakang.
'’ S»Mn Haratupf Hasan Bakti Nasution, “Fazlur Rahnran”, Ensiklopedi Aqidah Islam

(Jakarta: Fajar IntaTmtama Offset, Edisi Pertama, September 2003). 107.
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C. Rumusan Ma&alnh

Berdasukan latar tnlakang masalah yang telah diuraikan,

m8nlah dari penelitian ini dirumusktr setngai berikut:

1. BagaImana lnnikiran Fazlur Rahman tartang teologi?

2. Apa pandan pn Fazlur Rahman taltang eskatologi?

3 . B898ialan8 pemikiran Fazlur Rahman tentang eskatologi?

maka rumusan

D.

1.

2

3.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari I»nelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pemikiran Fazlur Rahman.tartang teolog

Untuk mengetahui pandangan Fazlur Rahman tentang eskatologi.

Untuk mengetahui pemikiran Faziur Rahman tentang eskatologj.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan akan memperkaya khasanah

pernikiran di dunia Islam, klausa saya untuk tema eskatologi. Selain untuk

mempmku8t keimanan akan adanya hari akhir, penelitian ini diharapkan mampu

memberi panah8rnan yang kompnharsif mengenai signifikansi kehidupan manusia

di dunia, yang secara langsung terkait durgan nasib manusia di akhirat. Durgan

demikian, kajian margmai kebuadaan hari akhir akan banyak manberi kontribusi

bagi perbaikan moralitas umat Islam, baik pada tingkat individu maupun sosial.

Sehingga, ket»rhasilan di dunia dapat diraih, t»gitu juga dengan kehidupan akhirat.
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7

E. Telaah Pustaka

Dari hasil telaah yang penulis lakukan, penulis menemukan dua penelitian

terhadap pemikiran eskatologis Fazbrr Rahman. Pertmna, Eskatologi al<3hazali dan

Fulur lkrhmwr. Sibawaihi, (Yogyakarta: Islamika, cet. pertama, Maret 2004). Dalam

t«isnya ini, Sitnwaihi meyelidiki basis-basis epistemologi kedua tokoh, serta

penyet»b pab«la8:naya. Mengenai epistemologi, kedua tokoh sama-sama

mar88unakan teks sebagai sumUr otoratif, lalu diikuti akal dan sumber lain. Tetapi,

Fazlur Rahman terlalu terpaku pada teks al«2ur’an, sehingga ia kerap menolak

t»tnrap€ ide walau didukung hadis-hadis yang diterima banyak kalangan. Saat itu a 1-

Ghazali maryemng filsafat dwi puri6kasi ajaran Islam karena rendahnya

lnmahaman kaum muslim akan filsafat Yunani, yang tampak mengaburkan maha al-

Qu’an. Walau t»gitu, ia masih menggunakan silogjsme arjstotelian dan idealisme

Platonian. Metcxie yang ia gunakan adalah mistis dengan penyajian naratif.

S«iangkan Fazlur Rahman, ia menggunakan met(xIe Hloso6s, meskI masih

ter}»rnngkap met cxIe kalam yang bermuara pada keimanan. Fazlur Rahman berupaya

menguak kembali daya kognitif muslim mcxiern, yang seolah dibekukan a]4;hazali.

denW menkonsUuksi t»rtn8ai pemikiran klasik yang dipandang tidak applicable .

aW teologi lebih t»rsifat kontekstual.t4 Dengan menggunakan perspehif ’l-homas

Kuhn, Sibawaihi menyimpulkan, bahwa penyebab perK)daan cpistemologi kedua

tokoh tersebut adalah karura adanya perbedaan sc)sio-historis. 15

14 Sibawaihi, Eskatologi al-Chuan dan PUtUT Rahman (Yogyakarta: lslamikl, 2004). 295
15 Ibid. 290.
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Kedua, Dari Neomodernisvle ke Islam Liberal . Abdul A’la, (Jakarta:

Paramadhra, 2003). Dalam disertadnya ini, Ahlul A’Ia mencoba menganalisis ciri

khas kotsep teologi Islam yang digagas Fazlur Rahman, relevansi dan sumbangannya

yang kongkHt durBan kehidupan yang berkembang saat ini. 1 lal tersebut dilakukan

melalui penelusuran tmhad8p konsep-konsep teologi3 yang digagasnya. seperti

konsep mengenai Tuhan, Manusia, Alam Semesta, Kenabian dan Wahyu, Eskatologi.

Setan dan Kejahatan, dsb.16 Dalam analisisnya, A. A'la menjelaskan bahwa dalam

mar88888s teol wi, Fazlur Rahman menjadikan al<2ur’an sebagai rujukan utama.

Melalui pemahamannya yang utuh, padu dan sistematis terhadap al<2ur’an, Fazlur

Rahman merumuskan teologi yang sarat dengan nilai keagamaan, kemanusiaan.

sekaligus turupaya menyempurnakan rumusan teologi-teologi sebelumnya. Hal ini ia

lakukan durBan meletakkan sejarah dalam kridsisme, yang dikaji ulang melalui nilai-

nilai 8l<2ur'an. Setja, teologi bukan dipandang seb,lg,Ii doktrin yang maap

dalm maksud agar umat Islam mmrperoleh kemajuan. Kesimpulan dari disertasi ini

8&lah, gagasan teologi yang digagas Fazlur Rahman menampakkan pembahanlan

Yang cukup si®fikan, sarat dengan liberalisme yang transformatif, sekaligus

otentik. 17

Dari hasil telaah pustaka ni, penulis melihat rnasih ada peluang untuk

melalarkan melitian secara spesifik terhadap pemikiran eskatologis Faz lur Rahman,

txrikut apresiasi terhadap gagasan eskatologisnya tersebut.

16 F. Rahman, Tema Pokok. . ., vii

17 A A'l& Dari Neomodentisme . . ..., 22zb226.

1
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F, MetodologI Penelitian

1. SumtBrlht8

8. DataPrimer

yatB dimaksud data plant dakm penelitian ini adalah karya-karya Fazhu

Rahman yang terkait deII@n =ma eskntologi, yaitu:

1 “Tema Pokok Al{2ur’an”, diterjernahkan oleh Anas &bhyuddin,

dierbiawr oleh Pustaka, Bandung, 1996. Judul asli: Major Theme of the

Qur hI, ditet:bitkan oleh Bibliotheca Islamica, Minneapolis, Chicago,

1980.

Pengotntan Islam: Penjelqjahan Seorang Neom«ierris”,

diterjemahkan oleh Jaziar Radianti, ditabitkan oleh Mizan, Bandung,

1999. Judul asli: Health and Medicine in the lslmnic Tr«iition: Chwrge

WId Identity, diterbitkan oleh The Crossroad Publishing Campany, tt,

1987.

b. Data Sekunder

Yang dimaksud cinta sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya lxnulis

lain yang maluhs tentang pemikiran teologis Fazlur Rahman, pandangan

eskatologis tokoh-tokoh lain pda masa klasik mauprxr pada masa

kontan1xlrer, tnik yang t»rwal dari buku-buku tematik, .junul-junul ilmiah,

arsiklolnli, kamus teologi, ataupun dari sumtxr-sumlxlr yang mendukung

lainya.

a 1 ! ! 1 9 i: 11 :

'!"' }i;!,:2:
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2. Pendekatan

8. Pendekatan Filosofis

Pendekatan ini diglrnakan untuk melihat r»mikiran tokoh sebagai sebuah

61saht, yang tidak dilnndang marmut arti sosiologis, budaya ataupun politis.

b. Pendekatan Historis

Pendekatan ini diglumkan rmtuk mengetahui latar belakang yang

tnempeawalhi pandan@n serta pemikiran tokoh, sebab pola pemikiran

=orang tokoh biasanya dil»ngamhi oleh latar t»laknngnya kehidupan yang

melingkupinya. Di samping itu konteks pikiran tokoh zaman dahulu tersebut

diterjemahkan ke dalam terminologi dan pemahaman yang sesuai dengan cara

t»rfikir aktual sekarang. 18

MetHe Penelitian

a. Metcxie Pengumpulan Data:

Pada melitian ini, pengur4)ulan data«iata dilakukan dengan merwguruk,in

metcxle Library Research atau metcxle penelitian kepustakaan, yaitu dewan

cara: data<lata yang terkumpul dil»lajari (Lln ditelaah secara mendalam

terutama untuk data<bta primer, selanjutnya data<Llta tersebut diseleksi

sesuai denwa tingkat relevansinya, kemudian arta<lata tersebut ditxrhas dan

dianalisis.19

3.

18 Anton Bakker dan Achmad Chants Zubair, Metodologi PeneIItIan Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 20001 61. - - - -'

19 Tim PeaW Panduan Penyulisan Skripsi- Fakultas Ushuluddt rl (Surabaya: IAIN gurun
Ampel, 8 Agustus 2(X)21 16.
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b. Met(XIe AnaJrsrs Data:

1. MetrxleDeskripsi

Metrxle ini digunakan rntuk menguraikan pemikiran tokoh. Di sini,

metcxle ini digunakan tmtzk menguraikan F»mikiran Fazlur Rahman.

2. MetrxleDeduksi

Metrxie deduksi ialah met«ie yang dipakai untuk mendapatkan

lxngetahuan ilmiah dengan bertitik-tolak dari pengamatan hal-hal yang

t»rsiht unum, lalu maudk kesimpulan yang bersifat khusus. Pada

lxnelitian ini, met(ae ini digunakan untuk menganalisis Fmikiran

teologis Fazhx Rahman.

3 Met<xie Induksi

Metcxle induksi ialah met«le yang dipakai untuk mendapatkan

wngetahuan ilmiah dar94n batitik-tolak dari pengamatan pada hal-hal

yang bersifat khusus, lalu menarik kesimp«lan yang bersifat umum. Pada

Fnelitian ini, metcae ini digunakan untuk menganalisis pandangan

esk8tolo8is Fazlur Rahman.

C Komparasi

Metcxle ini digunakan untuk mmrbandingkan pemikiran tokoh dengan

tokoh-tokoh agar tediha: kekuatan dan kelunahannya, baik yang dekat

atau jauh. Pada I»nebtian ini, cara ini digunakan untuk membandingkan

I»rnikiran Fazlur Rahman durBan tokoh-tokoh lain secara umum

! - + 4l11
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G. Sistematika Pembahasan

Sbtmatika pemtnh8san dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan

t»ber8p8 sub bb, yaitu:

Bab I»rtaau, bb ini merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya

menuku3 t»tnr8ln sub t»hasan, antara lain; latar t»lakang masalah, penegasan

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, bb ini manuat uraian tentang pemikiran serta karya-karya Fazlur

Rahman, yang tuIEN dari beb«apa sub bab, yaitu: biografi, karya-karya intelektual,

ncem(xlernisme, serta metcxiologi pemahaman al-Qur’an yang digunakannya.

Bab tiga, bb ini manuat pandangan Fazlur Rahman tentang eskatologi dalam

agama Islam.

Bab emlnt, bb ini manuat analisa tentang pandangan eskato logis Fazlur

Rahman, set»88i refleksi dari pemikiran teologisnya. Dalam analisa tersebut,

@kiran Fazlur Rahman akan ditnndingkan secara umum dengan tokoh.tokoh lain,

untuk mengetahui kekuatan maupun kplemahan pemikirannya, berilaH pengaruhnya.

Bab lima, tub ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.[]
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BAB II

PEMIKIRAN DAN KARYA-KARYA

FAZLUR RAHMAN

A. BIografI

Fazlur Rahman dilahirkan pada 21 September 1919, di Hazara, Punjab, daerah

pda ant< t»nua Pakistan, yang sekarang terletak di barat laut Pakistan. Suatu negara

yang set»hunny8 merupakan wilayah teritMal India.1 Beberapa pemikir juga muncul

dari daenh ini, seperti Syah Waliyullah, Sayyid Ahmad Khan, Amir Ali dan M.

Iqbal, oleh karena itu tidak mengherankan bila Fazlur Rahman I»rkanbang menjadi

pemikir betns. Meskipun ia dit»sarkaa dalam keluarga dengan tradisi mazhab Hanafi

- sebuah mazhab sunni yang bercorak rasionalis dibandingkan tiga mazhab I»sar

lainnya, Maliki, Syafi’i dan Hambali, tetapi sejak berumur belasan tahun Fazlur

Rahman telah melepaskan diri dari ikatan mazhab-mazhab sunni, lalu

margemt»ngknn pemikirannya swara bebas.

Disamping memperoleh pendidikan swara formal di Madrasah, Fazlur

Rahman juga menerima pelajaran agama secara khusus dari ayahnya yang berasal

dari E»ot»nd, sebuah madrasah terkaral di anak benua Indo-Pakistan.2 Ayahnya,

Maulana Shahab 8l-Din adalah swrang ulama modemis alumnus Deoband - sebuah

1 Mini A Muchsin, Fazlut Rahman: Filsafat Sejarah dalam Islam (Yogyakarta: Ar.Rl177
Press, Cet. 1 2002), 91.

2 Ali Masrur, StudI 41-Qur 'an Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Watan& Mei 2002), 44.

13
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basah tradisional yang palhrg palthg di Anak Benua Indo-Pakistan ketika itu,

8 ddiriknh;oleh MUramnud Qashn Nanotawi pada tahun 1867. Di. sekolah ini,

dana S}mhab al-Dh t»lajar dari tokoh-tokoh terkemuka seperti Maulana Mahmud

ans yarg lebar populer dengan syeh al-Hind, dan seorang faqih ternama, Maulana

yid AJunad (JamBOId.3 Meskipun Alumnus dari lembaga pendidikan yang sistem

didikenny8 tradisional, Maulana Shahab al-Din maniliki pola pikir modemis.

Idr yurg mengajari Fazlur Rahman pelajaran agama sejak usia dini. termasuk

Ik margh8fal al<2ur’an. Dalam usia sepuluh tahun, Fazlur Rahman sudah hafal

}tu’at. Selah itu, Fazlur Rahman juga telah terbiasa menjalankan ritual-ritual

ma, seperti shalat dan puasa sejak kecil.4 Meskipun Fazlur Rahman tidak belajar

)anIl Ulum, ia menguasai kurikulum Dane-Nizami yang ditawarkan lembaga

ebut dalam kajian privat dargan ayahnya,

SumUr lain margatakan bahwa, pada usia empat haas tahun ia mulai belajar

Sat, bahasa Arab, teologi, hadist, dan tafsir.5 Kunudian pada tahun 1940, Fazlur

iman telah maryelesaiknn program Bachelor of Art di Punjab university dalam

Ing sastra Arab. Dua tahun kemudian meraih gelar Nlaster pada bidang dan

/ersitas yang sama. Namun gelar yang diperoleh dari perguruan tinggi tersebut

;if8t fomulitas-akademik dibandingkan a$pelarya yang bersifat intelektual, karena

Fazlur Rahman memutuskan untuk melanjutkan studinya di dunia Barat. Ia ti dIk

1 Sibawaihi, Eskatologi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman (Yogyakarta: lslanrik& Cet. 1. 2€X)4).

4 Abdul A’l8, Dari Ne@modernisme ke Islam ke Islam Liberal ( Jakarta: Paramadin& 2003).
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\ 1\
\:-

n/

-/

memilih d Thnw Tenph kuena caIam pandangannya kajian Islam di sana -sama

tidak kritisny& dengan di India.5

Fazlur Rahman memutuskan untuk melanjutkan studi dokloralnya di Eropa,

yaitu Universitas Oxford di Inggris pada tahun 1946, dan ia memilih bidang filsafat.

Sbkin mengikuti kuliah formal, ia juga mempelajari bahasa-bahasa asing, seperti

Musa Latin, tnh8s8 Yunani, batusa Inggris, bahasa Perancis dan bahasa Jerman,

yang sangat memt»ntu upayanya dalam menambah wawasan keilmuannya. Studi

Islam di Barat sudah sedernikian bakembang di sejumlah negara, yang otomatis

muupakan kajian atas warisan sejarah serta pemikiran Islam. Selama belajar di

univnsirs tersebut, ia malgkaji is am tidak hanya berangkat dari khazanah Islam

klasik yang murni saja, tetapi juga lewat penelusuran terhadap literatur yang ditulis

oleh para orient8lis.6 Selanjutnya,Fazlur Rahman menulis disertasi tentang psikologi

Ibn. Sina, yang kemudian diterbitkaA marjadi ,4vicerma ’s Pyychology (London:

Oxford -Jniversity Press, 1952), di bawah bimbingan Prof. Simon Van Den Bmg1

dan H.A.R. Gil>b. Pada tahun 1951, berhasil memperoleh gelar Philosop Ily Doktor

(Ph.D.).7 Setelah menafn8tkan paldidikannya di Oxford, Fazlur Rahman tidak

langsung pulang ke negaranya Pakistan, yang baru saja merdeka beberapa tahun dan

telah memisahkan diri dari India.

3 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan Dalam Islam: Studi Tentang Fundamentalisme
Islam, te. Aam Fahmia (Jakarta: Rajawali Press, Agustus 2002), 2.

6 A. A’la, Dari NeomodernisrrIe..., 34.
7 Muktafi Fahd, Achmad Amir Aziz, Teologi Islam Modern (Surabaya: GRamedia Press, tt),

8 Sibawaihi, E3katologi . .., 50.

133
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Fazlw Rahman agaknya merasa cemas akan fenomena masyarakat negerinya

saat itu, yang apk sulit menerima seorang sarjana keislaman yang terdidik di Barat.

Karenanya selama t»bnap8 tahun ia memilih mengajar di Eropa, yang dimulainya

den@n mengajar bahasa Persia dan filsafat Islam di Durhcwn University, Inggris,

1950-1958. Ketika mengajar di universitas ini, ia merampungkan karya orisinalnya,

prophecy in islam, namun baru kanudian diterbitkan di London, sewaktu ia mengajar

di McGill Uniwnity, Kanada menyempatkan diri mengajar selama bebaapa saat di

Durham University, Inggris. Kernudiurr iu pirrdah dun rncngujur ke hrsLiLuLe of IsluInic,

studies, Universitas Mo(3ill, Kanada, dan maljabat sebagai Associate Professor of

Philosophy sampai tahun 1960.9

Fazha Rahman kemudian meninggalkan Eropa karena diminta kembali ke

Pakistan oleh Ayyub Khan – Presiden Pakistan saat itu, untuk ikut t»rpanisipasi

dalam membangun negara Pakistan. Keterlibatan Fazlur Rahman dalam membangun

Pakistan dan dalam melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam Islam lebih dekat

kepada pandan@n-pandangan kaum modernis dibandingkan dengan kaum

konservatif. Selama merrimpin lembaga tersebut, Fazlur Rahman berhasil

menerbitkan dua junal ilmiah, masing-masing Islanic Studies yang berbahasa

Inggris serta Fikr-u Nur yang t»rbahasa Urdu. DalanI jurnal-ju11181 tersebut, Fazlur

Rahman mengunghpkrn gagasan-ga8rsan pembaharuunnyu yang tidak jarang

menimbukan kontroversi.

9 A A’la, Dari Neomodernisme . . ., 35.
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Disamping jabatan di atas, se ak tahun 1964, Fazlur Rahman dipercaya untuk

duduk di Advisory Council of Islanic (Dewan Penasehat Idiolog.i) pemerintah

Pakistan. [hwan ini t»rtugas antara lain; mulinjau seluruh hukum – baik yang ada

maupun yang akan dibuat oleh pmr«intah, dengan tujuan untuk menyelaraskan

dar8an misi Qur’an dan Sunnah, memt»ri saran dan rekomendasi pada pemerintah

pusat serta propinsi tentang tn8Aimana marjadi muslim yang lebih baik. Kiprahnya

pada dua Imrbag8 itu mendapat sorotan tajam dari kalangan tradisionalis. Akibat tak

henti.hentinya Fazlur Rahman menulis dan melontarkan pikiran-pikiran

r»mt»h8ruanny8, dan kontroversi pun berlangsung cukup keras.

Set»g8i implikasinya, banyak kalangan yang kurang rnendukung eksistursi

lcmtn88 yang dipimpin Fazlur Rahman tersebut, bahkan secara tegas mengambil

garis oposisi. Kontroversi yang terjadi semakin meruncing, Fazlur Rahman

menyadari ket»r8daannya yang kurang mendapat dukungan tersebut, maka ia

mengajukan I»nnohonan pengunduran diri. Permohonan tnsebut ditandatangani

pda tanggal 5 September 1968, dan langsung dikabulkan oleh Ay)rub Khan.

Terj8diny8 kontroversi dan sikap oposisi terhadap Fazlur Rahman itu dapat dipahami

dalam sl»ktrum yang lebih luas, bahwa para ulama tradisionalis Pakistan tidak

lmnah merestui Fazlur Rahman dargan jabatannya itu karura bagi mereka jabatan

tersebut adalah hak privelese eksklusif ulama yang terdidik secara tradisional.

Marmut John L. Esposito, opsesi masa itu sesungguhnya ditujukan secara umum

kepada pem«intah yang dipimpin Ay)rub Khan.
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Meskipun alasan sosit>politis tersebut dapat dibenarkan, tetapi dari sisi lain

tidak dapat dipungkiri bahwa sikapnya dalam merumuskan gagasan pembaharuannya

cukup berani dan tidak jarang keluar dari arus pemahaman umum. Pasca

kemunduranny8 dari jabatan itu, Fazlur Rahman masih bertahan pada posisinya

tersebut. Tetapi, banyak faktor yang manbuatnya melepaskan kedudukan tersebut,

sehinggp Fazlur Rahman hanya sanpat mengabdi sampai tahun 1969. Karena tidak

t»tns dalam margembangkan pemikirannya selama di Pakistan, Fazlur Rahman

memutuskan untuk hijrah ke negeri lain.1 o

Setahun kanudian Fazlur Rahman pindah ke USA dan menetap di lingkungan

universitas Chicago – tanpat di mana ia diterima sebagai guru besar kajian Islam

pada Ekpartmart of Near Eastan Language and Civilization. Tampaknya Fazlur

Rahman cocok durBan profesinya setngai pemikir intelel«ual di negeri barat. Selain

memberi kuliah dan kajian keislaman, ia juga aktif dalam berbagai kegiatan intektual,

baik penelitian, penulisan, maupun saninar. Selama delapan belas tahun menetap di

Chicago, Fazlur Rahman menampilkan diri sebagai pemikir modem yang

t»rtan98ung-jawab dan sarantiasa mencari solusi bagi problem yang dihadapi umat

Islam. Sejumlah buku yang berhasil dia tulis beserta puluhan artikel lainnya yang

tusetw di t»rbagai jurnal ilmiah intanasional, yang masih terus dikaji oleh banyak

kalangan hingga saat ini. Setelah tersuang penyakit diabetes, pada tanggal 26 Juli

1988, Fazlur Rahman meninggal dunia.11

+

•

10 M. Fahd, A A. Aziz, Teologi Islam ... , 133.
11 A A’la, Dari Neomodernisme . . ., M.

9
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B. Karya.Karya Intelektual Fazlur Rahman

Karya-karya yang dihasilkan Fazlur Rahman lebih dari seratus buah, baik

yang bwupa buku, artikel atau tinjauan buku – dalam penelitian ini tidak akan

diungkap dan dijelaskan santa. Pemtnhasan hanya akan ditekankan pada tx:berapa

karya yang mewakili gagasan sen halnya, yaitu sebagai seorang neo-modernisme.

Karya misinil pertarna Fazlur Rahman yang berbentuk buku adalah Prophecy br

Islam: Philosophy and Orthodox)1 , diterbitkan oleh George Allen and Unu’in Ltd.,

London, pada tahun 1958. Dalam buku ini, Fazlur Rahman membandingkan

lnndangan kaum filsuf dan pandangan ahli kalam atau teolog orthodoks. yaitu
4

mengenai konsep kmabian dan wahyu. Parulisan buku ini dilatart»lakangi oleh

kenyataan kubwa kurangnya perhatian dari para sarjana modem untuk mengkaji

r»mikhan keagamaan, khususnya tentang doktrin kenabian. Sesuai dengan tema

buku, t8har»n pemikiran Fazlur Rahman berada di tengah antara garis ortodoksi dan

filosofi, ia tnrsik8p kritis atas pandangan kedua kelompok tersebut,

Khusus dalam bidang hukum, Fazlur Rahman pernah menulis serangkaian

art kel yang dimuat dalam jurnal Islanic studies sejak Maret 1962 hingga Juni 1963.

Dua tahun kemudian, artikel-artikel tersebut ditambah dengan yang lain, dan diedit

ulang lalu diterbitkan majadi sebuah buku dengan judul Islamic Methodology in

History (1965). Swara umum buku ini berisi kajian kritis Fazlur Rahman terhadap

empat sumUr F»mikiran hukum Islam dan bagaimana aplikasinya dalam sejarah.

Karena gagasan-gagasan turu yang dimunculkan cukup banyak dalam buku ini, maka
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Fazlur Rahman margakui sulitnya bagi kalangan audi$ionalis untuk mengikuti alur

r»mihrannya, seperti yang disinggung pada bagian pendahuluan buku tersebut.

Tiga tahun kemudian muncul lagi karya Fazlur Rahman yang berjudul Islam

( 1966). Buku ini tidak maryajikan satu bidang bahasan tertentu dalam kajian Islam,

tetapi lebih merupakan review secara singkat dan padat atas seluruh dimensi penting

Islam selama wrpat t»las abad, mulai; Muhammad, Qur’an, hadist, hukum, teologi

filsafat, tasawuf, pendidikan dan gerakan pembaharuan. Pada bagian penghujung

buku ini, F8zlur Rahman margadakan evaluasi kritis pada warisan sejarah Islam dan

solusi. Solusi tersebut bwupa senlan untuk mengadakan reformulasi atas warisan

tersebut. Inilah yang menurutnya dapat melindungi nilai-nilai abadi Islam sambil
El

meninggalkan akumulasi-akumulasi non-Islami, yang telah me18kdt ::dalalb kultur

kaum muslim. Karya ini semacam advmlce Instruction tentang IslamI. Berbeda

dargan karya pengantar lainnya yang ditulis oleh orientalis. Karya ini mengharuskan

adanya pemahaman yang munadai tentang dasar keislaman.

Sikapnya yang sangat mardukung rasionalibs terlihat pada upayanya untuk

mengangkat penikiran filosof-61osof muslim. Setelah menulis tentang Ibn. Sina

pada awal kehliupan intelekhlalnya, Fazlur Rahman mengeluarkan karya yang

t»rjudu] the Philosophy of MuIIa Sadra. Fazlur Rahman rncrnperkenalkan secara

kritis dan analitis pemikiran re]igio-6]osoHs MuIIa Satta (ShanI al-Din al-S}-irazil.

Signifikansi MuIIa Sadra bukan cuma terletak pada ketwrhasilannya dalam

melakukan studi pda seluruh warisan pemikir,m Islam, tapi juga pada sintesis yang
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'P

dihasilkannya terhadap semua pemikiran Islam, sintesis yang dilakukannya benar-

t»nar berada di atas dasar prinsil»prinsip filosofis.

Upaya menganbangkan teologi Islam yang baru juga ia diupayakan dengan

berpijak pda gagasan Iqbal dalam karya monumurtalnya: The Reconstruction of

Religius Thought in Islan . Arah pemikir8n keagamaa= 33 IrI„,jati, ,.,„:, 1,. „,„ m„8 saat

ia menghasilkan buku yang berjudul Major Themes of 7/7e Qur ’an (1980). Dalam

buku ini, ia mengetengahkan swara sistematis delapan tema pokok al{}ur’an. yaitu;

Tuhan, Manusia sebagai Indtvidu, Manusia sebagai anggota mayyarakaf . Alam

Semesta, Kenabian dan Wahyu, Eskatologi, Setan dan Kejahatan, serta Lahirnya

Nlasyarakat Muslim . Di situ terlihat cakupan wawasan yang hendak dikembangkan

Fazlur Rahman dalam manbh1dai gagasan pembdwrnlannya.12 Masih alam karya

tersebut? ketikt meninjau txrtngai lituatur Barat mengenai alqur’an, FazJur

Rahman mengkritik kajian tersebut, yang margkaji tnbatas hanya pada dua hal,

Yaitu; karYa Yang mencari penganrh Yahudi-Kristen dalam al-Qur’an dan karya

tentang rangbaian kronologi ayat-ayat aIQur’an. Sehingga kajian tersebut kurang

[1[11 1:1[1[1 1m ]1 8 1[p1]b(11b111iE1 ]biloseItu1Ganas ]] tertentu db 1 almd Qu4 WrC PW W18 nya

karya yang marjelaskan kategori ketiga inilah yang patut men&pat perhatian luas.13

KarYa pnting lain Yang dihasilkannya adalah buku yang berjudul Islam and

Modenri9: Transformation of mt Intetectua! Tradition ( 1982). Buku ka

memp«lihatkan intensitasnya dalam memberi alternatif dan menata masa depmr

12 Ibid, #55
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Karya penting lain yang dihasilkannya adalah buku yang berjudul Islam and

\lcdernity: TrwrsjonnaHon oj w1 Intelectual Tradition (1982). Buku ini

memperlihatkan intensitasnya dalam memt»ri alternatif dan menata masa depan

Islam dan umatnya. Sebagian besar isi buku ini tnrkisar tartang kajian kritis sejarah

intektual dan pendidikan dalam lslar=n, sejak pericxie klasik hingga masa sekarang.14

Fazlur Rahman juga margangkat masalah kesehatan dan pengobatan dalam

Islam melalui karyanya Healt and Medicine in the Islamic Tradisiori: Change and

Identity . Melalui buku ini ia melanjutkan misi yang tudapat pada karya-karya

set»lumnya. Ia menafsirkan al<2ur’an, hadis, dan sumber-sumber lain secara kids.

Hal ini dilakukan untuk menunjukan sikap dan pandangan positif Islam dalam

menangani ma?alah-masalah dasar kehidupan umat manusia. Pada karya ini perhatian

Fazlur Rahman diletakkan pada bidang kesehatan, pemeliharaan dan pengobatan.15

C. Noemodernisme

Kebangkitan kantlali Islam di Indo-Pakistan telah muncul sejak lama dan

t»rkemtnng dalam t»rbagai Untuknya. Ehlain sebuah artikel yang ditulis pada akh#

dekade 1970-an, Fazlur Rahman manbagi dialektika perkembangan pembaha-ruur

Ytrg muncul di dunia Islam dalam empat gerakan, yaitu mulai dari revivalismc pra-

rncxiernis, mcxiunisme klasik, nec>revivalisme hingga neo-modenisme. 16

14 M. Fahd, Teologi Islam . . ., 137.138
1’ A. A’la, DarI Neornodernisme ke..., 51.

16 Sibawaihi, Eskatotogi ,. , 49.
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Kemwlculan revi%lis pra-m«iemis, sebagai suatu gerakan pemurnian yang

t»rsifat ke dalam, dapat dilacak pada gerakan yang dilakukan oleh Syah Wali Allah

(w. 1763 M.). Gerakan hi muncul pada aMd ke-18 dan ke-19 di Turki Usmani, Arab

Saudi2 India dur AMa. G©akan yang tidak terkena pengaruh Barat ini memiliki cid-

ciri sebagai t»rikut: pertana, adanya keprihatinan terhadap kemunduran sosio-moral

umat Islam, kedua, adanya ajakan untuk kembali pada Islam sejati dengan -cara

ijtihad serta manbuang takhayul yang ditanamkan sunsme populer. ke-tiga. adanya

ajakan untuk meninggalkan paham Jabariyah, ke-empat , adanya ajakan untuk

melaksanakan pembaharuan lewat galcatan senjata. Dasar pembaharuan revi\-alisme

pra-m(xiemis kanudian diambil alih oleh gerakan kedua, yaitu modernisme klasik.17

Munculnya imperialisme Barat telah menghadirkan berbagai tantangan

sekaligus kesempatan baru di kalangan umat Islam. tidak terkecuali di anak txnua

India. M«iernisme klasik hadir untuk merespon tantangan yang dilakukan oleh

Sa)Vid Ahmad Khan (w. 1898 M.), Sayyid Amir Ali (\v. 1928 M.), Sir Muhammad

lqtnl (w. 1938).18 Gerakan ini mulnul pada pertengahan abad ke- 19 dan awal abad

ke'20, di t»wah pengaruh tmrat. Sesuatu yang baru pada gerakan ini adalah

lxrluas&nny8 terhadap isi ijtihcxi, seperti; hubungan antara akal dan wahyu, serta

F»mtuhartun sosial khususnya bidang; pendidikan dan status u’anita, politik. serta

kutuk ptvnerint&han t»rperwakilan dan berkonstitusi. 9

'’ Taufik Abdullah, Ahmad Suka,aja (Ed,), E„,ii,1,p,di T„.,n, D„„i, 1,1,„, (J,k„t„
lchtiw Balu Van Hoeve. tt), 412.

18 A. A•ll Dari Nebmodernisme _. .26.

19 T. Abdullah, A. Sukardja (Eds), Ensiklopedi Tematis .. . 412.
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Semua ini disebabkan adanya kontak tokoh-tokoh pemikir pada periode ini

dengan r»mikiran dan masyarakat di Barat. Usaha modemisme klasik dalam

murciptakan kaitan yang baik antara pranata-pranata Barat dengan tradisi Islam,

dilakukaz melalui sum hr al«2ur’tr dan Sunnah Nabi. Menurut Fazlur Rahman,

langkah ini merulnk8n suatu prestasi t»sar yang tidak bersifat arti6sia! dan terpaksa.

Hakikat dari gerakan ini didasarkan pada al-Qur’an dan Sunnah Historis – yakni

biografi Nabi, sebagaimana dit»dakan dengan Sunnah Teknis – yakni yang terdapat

di dalam hadis-hadis. Mneka skepHs pada hadis, tetapi tidak ditopang oleh kritisisme

ilmiah.20

Mcxlemisme klasik telah memt»dkan pengaruh terhadap gerakn ketiga, yaitu

neo 4evi*/alisme, oleh Abul A’la al-Mawdudi (w. 1979 M.). Abul A’_a al-Mawdudi

tnrperan penting dalam perntnntukan wac4na keagamaan neo-reviva]isme.21 Pada

F»dcxle ini telah muncul dukungan terhadap gagasan demokrasi dan bentuk

F»ndidikan Islam yang relatif mcxiern. Mereka juga mendasari diri pada pemikiran

m(xlemisme klasik yang margatakan tnhwa Islam mencakup segala aspek kehidupan

manusia, baik individu atau kolektE Ciri utama dari pemikiran ini adalah mereka

txrusaha untuk membedakan diri dari Barat, sehingga mereka tidak marerima metode

In(xlemisme klasik yang tupargmuh dari Barat. Walau mereka belum mampu

mengara»ngkan metodologi untuk menegaskan posisinya

20 Taufik Adnan Amal M,t,d, d„, Alt,,„,rif N,b„„d„„„„„ 1 ,1.„, (B,.d„.g, Mi„,L
1993), 18.19.

1 A A’la, Dari Neomodernisme ...,29 .
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Di tmwah pengaruh neo-revivalisme tetapi juga merupakan merupakan

tantangan terhadapnya, neo-m«lanisme muncul. Fazlur Rahman mengklaim dirinya

sebagai j Iru bicara dari guakan neo-modemisme ini. Bagi Fazlur Rahman, meskipun

m«lernisme klasik &nar dalam sanangat, tetapi maniliki dua kelemahan dasar yang

menyebabkan timbulnya reaksi dalam buRuk neo-revi\’alisme. Pertanta. tidak

menguraikan secara tuntas met(xIe yang digunakan, karena tidak mampu melakukan

interpretasi sistanatik dan muryelufuh terhadap Islam, tetapi hanya secara ad hoc

(parsial), seperti; demokrasi dan status wanita. Tema-tema yang mereka pilih adalah

tema-tema yang mereka lihat di Baat. Kedua, masalah-masalah yang mereka pilih

adalah masalah.masalah di Barat, anka terkesan pemikiran rnodernisme klasik telah

terb&ratkan serta merupakan agar IBmbaratan. Neo-revivalismc telah menunjukkan

bahwa mereka tidak menerima semangat dan metcxle Baalt. Ini berarti salah satu

kelemahan dari m(xlemisme klasik dapat diatasi. Tetapi. mereka tidak berhasil

menanggulangI kelemahan pertama Neo-revivalisme belum bcrhasl menemukan

metcxie yang tepat untuk menafsL-kan al<2ur’an agar rncnglrasilkan pemikiran-

lnrnikirur yang sistematik dan menyeluruh. Dan. inilah tugas uttma dari neo-

m(xienlisme, yaitu untuk margembangkan suatu sikap yang kritis terhadap Barat

serta warisan-warisan kesejarahannya, begitu juga dengan ajaran-ajaran serta

gagasan-8agaun dalam agamanya sendiri. Selain itu, kajian harus di-akukan secara

mLnyeILLxrh dan sistematik setngai petunjuk bagi masa depan. 2:

22 T. Abdullah, A Sukardja (Eds), Ensiktopedi T,maris .., , 413.

1
L
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D. Metodologi Pemahaman Al-Qur’an

Menurut Fazlur Rahman, teologi harus dirumuskan kembali agar mampu

t»rdialog dengan mmannya. Untuk mereformulasi teologi, Fazlur Rahman

mengusulkan untuk kant» Ii kepada sumt»r ajaran Islam, yaitu al-Qur an dan sunnah

Rasul yeng hidup atau praktik aktual umat Islam secara ideal, yang bersumber dari

teladan nabi, sehingga t»rsifat dinamis dan berkembang sesuai tuntutan zaman. Al-

Qur'an sebagai Firman Allah pada dasarnya adalah suatu kitab mengenai prinsip,

nasehat keagamaan, serta moral begi manusia. Al-Qur’an bukan sebuah dokumen

hukum, meski kadang margandung sejumlah hukum dasar. Hal irt menunjukkan

tnhwa Fazlur Rahman memandang al<2ur’an dan ajaran nabi secara substantif dan

konstitu3if, selain itu, al<2ur’an muupakan petunjuk yang paling komprehensif bagi

manusia.23 Berikut ayat yang dirujuk Fazlur Rahman untuk menjelaskan hal ini :

#j3 &J& b+; :2 f L , Jg:34 893 J iIL? la

fPJb33gli3 &i:B;M3q4 EAu bIT&_

6l:>&#

Artinya:

“AIJb2ur ’an itu bukanlah suatu cerita )mIg dibuat-buat. Namun ia mentbenarkan
kitab-kitab yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk
serta Rahmat bagi orwlg«)rwlg yang beriman .’' (QS. Yunus [12] : 111)

23 A. A’la, Dari Neornodernisme Re. . ., 51 .
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Agar kitab suci ini dipahami sebagai jalinan yang berkelindan dan dapat

menghasilkan pandangan hidup yang pasti dan nrenyeluruh, Ftzlur Rahman

mengemukakan sebuah met(xIe interpretasi al<2ur’an yang rasional, sistematis dan

komprehensif Pola seperti tersebut merupakan satu-satunya metode yang diandalkan

(reliable), baik dalam manahami nilai-nilai moral, aspek legal, dan tentunya aspek-

8sl»k teologis.24 Secara umum Fazlur Rahman dalam membangun metcxiologi al-

Qur’an yang komprehensif tidak dapat dilepaskan dari pengaruh al-Syatibi (1388 M)

dan Muhammad Abduh (1905 M). Mururut al-Syatibi, al-Qur'an harus dipdlami

dalam SLatu totalitas dan komulatif, pandangan itu kemudian diikuti oleh M. Abduh.

Bad Fazlur Rahman, problem studi Qur’an adalah problem pemahaman,

bukan knaslian sebagaimana yang dilaktkan para orienblis, yang hanya mencuri

unsur-ursur Kristen dan Yahudi (ala tradition JuRIe) dalam Qur’an. Fazlur Rahman

tidak mempersoalkan otensitas Qur’an, yang berarti secnra toL}1 sudah mengakui

bahwa Qur’an adalah sebuah kitab yang otentik. Fazlur Rahman menambal&dn

bahwa Yang terpenting adalah tngaimana memahami al«2ur-an dengan metHe tepat

untuk mengungkapkan kandungan al-Qur’an, karena dalam kcnyataaava al-Qur’an

laksana puncak gunung es yang terapung, sembilan persepuluh darinya di bawah

lautan sejarah, dan hanya seF»rsepuluh darinya yang tampak di permukaan. 25

Oleh karena itu lnngetahuan sejarah Nabi, pcrjuangann}11. juga situasi dan

kondisi 3angsa Arab pda awal Islam. nIam pandangan Fa7lur Rahman, al-(Jur'an

24 Ibid. 82.83

25 A \lasrur. Studi 41-Qur 'an... . 45

i
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muncul dalam sinaran sejarah dan berhadapan dengan latar belakang sosio-historis.

Al<2ur' tn adalah sebuah respon tnhadap situasi yang sebagian t»sam}’a merupakan

r»myataan-pernyataan moral, religius dan sosial. Kadang-kadang al-Qur’an

memberikan jaw8t»n bagi situasi khusus, tetapi kadang-kadang al-Qur’an juga

menjelaskan situasi yang bu3ifat umum. Untuk membuat Islam selalu relevan dengan

lingkungan SF»sifik pada saat sekarang ini, kaum muslim harus mengatasi penafsiran

8l<?ur't1 tradisional dan harfiah, serta bualih kepada pemahaman akan spirit a 1-

Qur'an. Mereka harus murgkaji untuk menemukan esensi pewahyuan, kemudian

lin81nn8an sl»sifik di mana ayU tusebut diturunkan sehingga mereka dapat

menerapkan pdnsiFpdnsip umum yang bersumber dari wahyu tersebut pada saat

sekarang ini.

Bertolak dari keharusan pemahaman Islam secara konlprerensif, Fazlur

Rahman mengembangkan suatu met tHe yang sistanatis dan aplikatif, yang mana

pda masa setnlumnya metcxle tersebut belum ditangani secara serius. Metodologi

tersebut melibatkan faktor-Mor kwnitjf dari wahyu, dan mengesampingkan

kekuatan apnsi8sinya. Melalui pendekatan yang murni kognitif, baik Muslim

maupun non'Muslim, dalam masalah-masalah tertentu dapat bersatu, selama mereka

memiliki simpati dan ketulusan hati. Melalui pendekatan kognitif, mereka

mempunyai kesempatan yang tidak t»rt»da secara intelektual untuk rnemahami al-

@’an secara obyektif dan tnnar, walau untuk mengimani dan mempercayainya

merupakan masalah yang lain.
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Proses penafsiran yang ditawarkan Fazlur Rahman mempunyai dua gerakan

ganda . Pertama, dari situasi sekarang menuju ke masa turunnya al-Qur’an, kedua dari

masa turunnya al X2ur’an hingga kuntnli ke masa kini. Gerakan pertama terdiri dari

dua langkah. Langkah pertama, yaita dargan memahami arti atau makna dari suatu

lxnyata8n 8l<2ur’an, dargan cara murgkaji situasi atau problem historis di mana

lxrny8t8an kitab suci t«sebut turIn sebagai jawabannya. Langkah kedua. yaitu

dengan membuat generalisasi dari jawaban-jawaban spesifik tersebut. lalu

mengungkapkannya dalam bartuk pemyataan-pernyataan yang manilikj tujuan-

tujuan nmr81 yang bersifat umum. Sesudah dua langkah pertama ini, dHan iuRan

menuju gerakan kedua yang berbentik p«umusan ajaran-ajaran yang bersifat umum

tersebut, lalu meletakkannya dalam konteks sc)sio-historis yang kongkrit pada saat

sekarang ini.26 Melalui metHe tersebut, Fazlur RaIman berupaya memahami alasan-

alasan jawatnn yang diberikan al<2ur’an dan menyimpulkan prinsip-prtrsip htkrun

atau keadaan tertentu pada umumnya. Dengan demikian mengesankan bahwa Faz lur

Rahman lebih mengedepankan perlunya pemaknaan yang bersifat universal dari pada

makna tekstual yang terikat dengan peristiwa lokal historis.27

Dengan pIa tersebut, Fazlur Rahman t»nar-benar seorang herlneneutis . yang

terupya memahami al<2ur’an melalui pendekatan hermeneutik. Fazlur Rahman

cenderung kepd8 aliran Emilio Bett yang sangat concern terhadap interpretasi yang

obYektif MenuIut Bet$, interpretasi merupakan sarana dalam memahami. Interpretasi

26 Ibid

27 A A'la, Dari Nebrnodernisrne ke..., 84.
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obyektif akan manbantu malgatasi kardala pemahaman dan memberikan ketepatan

kembali dari pikiran obyektif yang ada pada subyek lain. Selanjutnya. pengetahuan

yang relatif obyektif marsyaratkan seorang penal'sir untuk memasuki hubungan

subyek-(i)yek dan pokok bahasan, misalnya teks yang akan ditafsirkan. Secara galis

txs8r marurut Betti ada ampat aspek yang diperlukan dalam proses penafsiran. yaitu

asl»k filologi, yaitu; aspek kritik, aspek psikologi dan aspek morfologi-teknis.

Sehingga suatu interpretasi hardaknya t»rsifat gerakan penafsiran yang melibatkan

a3Fzk kebahasaan, latar t»lakang historis dan pengenalan terhadap pengarang secara

kxrs8m8. Melalui lnndekat8n ini, hasil interpretasi yang relatif obyektif sangat

memun&cink8n untuk dicapai.

Sejak awal Fazlur Rahman maryadarj akan munculnya subyektiHtas dalam

melakukan I»n8fsiran al 42ur’an. Untuk marghindarinya, setiap penafsir hurdaknya

menggunakan lvndekatan historis yang serius dan jujur.28 Namun, chlan) ajaran a 1-

(@ yang t»nifat meta8sis, pendekatan historis mungkin agak sulit di]ak$anakmr+

karena itu latar belakang turunnya wahyu tidak diperlukan. Dengan demikian, untuk

mursintesiskan t»rbagai tema tec)logis, prosedur yang bersifat logis digun aan dari

pda txnifat kronologis. Selain itu, tema-tema tersebut hendaknya didekati dengan

cara membiarkan al«2ur’an berbicara sendiri, dan penafsiran hanya digunakan

seba Pi He bersama-sama, sehingga menjadi satu kesatuan yang saling berhubungan

satu sama lain.29

n Ibid
29 Ibid., 8687
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Lrbih jauh. Fazlur Rahman menjelaskan bahwa penafsiran dengan metode

yang dit€warkannya adalah txrsifat dinamis. Penafsiran-penafsiran yang baru selalu

dimungkinkan dan murjadi proses yang terus berlanjut. Faz lur Rahman menyadari

bahwa I»nafsiran merupakan proses pemahaman yang diletakkan dalam suatu upaya

yang tuus txrkelanjutan untuk selalu murdekati kebenaran yang hakikj. Penafsiran
1:

selamanya tetap merupakan pemahaman manusia dan tidak pernah menjadi dogma

yang tidak boleh untuk dig#nggu gugat serta dikaji secara kritis.30

Dengan demikian, gagasan teologi Fazlur Rahman .menampakkan

mtnh«uan yang cukup signilkan, sarat durgan nilai-nilai keagamaan,

kemanugaan yang universal, sekaligus kontekstual, sehingga bisa berdialog dengan

F»rkembangan masa. Selain itu, teologi juga diupayakan mampu menumbuhkan nilai-

nilai moralitas atau suatu sistem etika, yang dapat membimbing manusia dan

menanankan kesadaran tanggung jawab moral atau ketakwaan. Sebab, Fazlur

Rahman t»rharap agar teologi Islam mampu mengungkap pesan-pesan al-Qur’an

suara holistik, serta lebih bersifat praklis, bukan sekedar kajian yang tidak berpijak

pada realitas kehidupan.31 []

30 Ibid. 90
31 Ibid., 225.226

-2
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BAB III

PANDANGAN FAZLUR RAHMAN

TENrANG ESKATOLOGI

Berdasarkan al<2ur’an yang dipahami secara kritis, rasional dan holistil

Fazlur Rahman memandang bahwa kehidupan akhirat merupakan suatu kejadian

kongkht, suatu kejadian yang pasti terjadi. Di mana setiap orang akan nrclrerima

hIasan sesuai dengan yang dilakukannya.1 Keyakinan tersebut t»rdasarkln rutIn

k«eluruhan rangkaian si€at«i Blt Allah, terutama vis-d-vis nranruia, mulaI dari

Fxnciptaan – I»mt»dan rezeki - pemt»rian petunjuk – pcnimbang,111, yang

memt»ntuk mata rantai sedernikian logis. Alam diciptakan Allah bagi nranusia.
i

whngknn manusia diciptakan untuk mengalxii kepada Allah. Tetapi nranusia

cmdenarg t»rsifat picik, egois, tnhkan cenderung mengatxii kepada hawa ndfsrxrya

wndiH, oleh karena itu Allah memt»rikan petunjuk melalui para nabi chn rasuINya.

Sehinwa, manusia dalnt memt»daknn antara yang baik dan yang buruk dalam

Intinya (takwa), demi menghadapi hari I»rtanggungjawaban kelak.2

Namun, tanin iman kelogis,in dari sifat-sifat Allah yang lxrsifat fungsional

tersebut tidak memt»rikan arti sebagaimana pemikiran kaum atheis dan agnostis .

Mereka menganggap alam semesta ini terjadi secara swara ket»tulan, yaitu akibat

Abc1 A’l8, Dari Neomodernisme ke Islam Liberal (Jakarta: Paramadina. 2003), 163
1

7 Fazlur Rahrtun, Tema Pokok Al-Qur'an, ter. Ana6 Nhrtyudin (Bandung: P&staka, 1996), 14,
31.

32
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saling rwngandl dj antara tnnda-burda. Sehingga, mereka dapat mengakui keteraturan

alam tanpa mur8akui adanya Tuhan, yang konklusinya mengarah pa&1 kesimpulan

tuh\va kematian adalah akhir segalanya. Mereka gagal memahami hakikat dari

kehjduFnn ini karena hanya murdasarkan pemahamnnya pada rasionalitas dan

indra\vi saja, wtngaimana yang dilakukan 61osof-nlosof atheis seperi: Karl Marx

( 1818- 1883), Sigmund Freud (1856-1939), Jean Paul Sartre (1905-1980), dsb.3 Oleh

karena itu, 81«2ur’an maryebut mueka sebagai orang-orang yang pa]ile keji, karena

mura6kan ket»r8daan Tuhan yang maniliki kebesaran mutlak dan abadi. .

Ide pengadilan terhadap diri manusia ini sering dipandang bertentangan

dengan sifat Allah yang Maha I»ngasih, sebagaimana idio]ogi-idiologi religius yang

sangat menekankan “cinta” Tuhan untuk membela “putra-putranya”nya, bahkan

terkadang kaum mukmin sendiri. Menurut Fazlur Rahman, idiologi-idiologj seperti itu

tidak akan bisa man bri sumbangan bagi proses pendewasaan moral. Seseorang tidak

bist dikatakan sebagai kawrk-kanak yang tidak pantas diadili, karena sebelumnya

mueka telah dit»ri pelita tahIa dalam hatinya. Tanpa sikap takwa dan tanggung

jawab, manusia akan tnnyak berbuat kuusakan di bumi, padahal bumi ini diciptakan

agar dieksploitasi dan dimanfaatkan secara positif sebagai bentuk pengabdiannya

pda Allah, baik untuk diri mereka sendiri maupun masyarakat.4 Berikut pembahasan

Fazlur Rahman margarai eskatologi dalam Islam:

3 Sibawaihi, Eskatologi Al-GhaaU dan Fazlur Rahman (Yogyaktrta: Islamikl. . 2004). 147.
4 F. Rahman, Tema Pokok .... , 14.
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A Kematian

Riset kmratian secara 6sik barangkali masih bisa dilakukan yaitu dengan cara

analisis medik, yang ditandai dalgan berhentinya detak jantung. Tetapi, tentang

apakah karutian adalah akhir segalanya ataukah merupakan awal kehidupan baru

masih muupakan rnistmj.5

Menurut Fazlur Rahman, kematian hanya suatu penghubung atau perjalanan

antara dua tugian kehidupan. Kehidupan akhirat diyakini Fazlur Rahman sama hIn)’a

dngan kehidupan di dunia, sehingga kesinambungan kedua kehicupan tersebut

dipandang tnnifat alamiah. Berikut ayat yang dirujuk Fazlur Rahman sebagai

epi$temologi dari pandangannya tusebut:

BILa J+TjjlWTb}33&}JTk=;JuJTZ+6

Artinya:

Allah memegwrg jiwa (orwrg) ketika matinya dWI menlegang jiwa yang beban
mati di waktu tidurnya; maka Dia tahwr jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan
kematiwmya dat Dia lepaskan jiwa (orang) lain smnpai waktu yang ditentukan
(QS. Az-Zunur [39l: 42).

5 Musa Asy'©je, Filsafat Islam (Yogyakarta, LESFI, Juli 1999). 250.
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Selanjutnya, Fazlur Rahman menganalog.ikan tidur dan mati memiliki

kemiripan situasi, yaitu: tercerabutnya kesadaran, dan merupakan masa transisi antara

dua saat jaga atau saat kantnlinya kesadaran. Oleh karuna itu. Ftzlur Rahman

mcnrandang tidur sebagai “kematian kecil”, sebagaimana keterangan ayat teratut:

Artinya:

Dan Dialah ywtg menidurkwt kamu di malawI hari dan Dia mengetahui apa yang
kartu kerjakar pada sing }mi, kemudiwr Dia membangunkan kamu pada siang
hari untuk disempurnakwt umur (mu) ymtg telah ditentukm, kemudian kepada
Allah.lah kmu kembali, lalu Dia memberita}mkan kepadamu apa yang dahulu
kamu kerjakm. ((28. Al-An’an [6] : 60) .

tAngan demikian, kanatian bukan akhir daN eksistensi manusia, tetapi hanya 'pintu

untik memasuki kehidupan akhirat. Al-Qur’an melukiskan masa urnsisi ini sebagai

ren@laman menakutkan tng orang-orang jahat, terlebih lagi bagi yang tidak percaya

terhadap kehiduFnn setelah mati.6 Islam tidak menerima taubat manusia pada saat

sekarat, walau para sufi Islam margklaim dirinya dapat memelihara kehidupan

spiritual para pengikutnya, serta dapat menjadi “perantara” bagi orang 4yang yang

sekarat, tetapi marurut Fazlur Ralunar mereka tidak akan dapat melakukannya. 7

6 AIX}ur’an 6:93.
7 F. Rahman, Etika Pengobatan Dalam Islam: Penjelajahan Seorang N-eornodernis. tar. Jaziar

Radianti (Bandung: Mizan, Cet I, Juli 19991 169-172.
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B. Alam Barzakh

Barzakh swara etimologi t»rarti: sesuatu yang nemisahkan antara dua benda;

sesuatu yang memisahkan antara dua hakikat (mahtyah) . Sedangkan swara

terminologi t»mrti: kehidupan yang terlepas dari kenikmatan maupun kecelakaan

jasmani.8 Ketika seseorang mati tndannya hancur terurai menjadi unstn-unsur dalam

tanah, tetapi jiwanya melayang manasuki alam barzakh ? Fazlur Rahman menyebut

alam t»r78kh ini seba84i 'alam-antara’ yang menjembatani kehidupan dunia dan hari

kebangkitan, serta muupakan gamtnrnn awal dari segala yang akan &lung, seperti:

tubukanya pintu surga dan neraka telah terbuka di alam kubur sesuaI dengan amal

perbuatan mueka masing-masing.

Gagasan mengenai seseorang yang wafat tidak harus menunggu hari

I»rhitungan untuk menaima ganjaran dan siksaan, tetapi dimulai sejak dibangkitkan

kent»li di alam kubur, marurutnya bukan berasal dari al<2ur’an, tetapi dari sebuah

hadis terkaral yang artinya: “ Perhitungan dinI u lai segera setelah kent(Itian ':

MenuIut Fazlur Rahman gagasan “siksa di alam kubur" ini diadopsi dari ajaran

Zorc»ster Wajusi) di Iran. Walau dunikjan, Fazlur Rahrnan mengakui bahwa ajaran

tentang alam hIbur ini tampaknya dituima oleh 1 Jam. karena hari perhitungan

merupakan masa depan yang belum bisa diketahui pada saat ini.1' '

8 A B. Al-J&ziri, Pemurnian Akidah, ter. Sahid HM (Jakarta: Pustaka Amanl 2001 ). 542-543.
9 ABU Mustafa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal (Sidoarjo Tenlprina Media Grafik& Cet. ke 4,

16 Agustus 2(X14} 137, 135.
10 F. Rahman, Etika . .., 171.
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C. Kiamat

Ketxrad8an alam semesta ini ada batasnya, pada saatnya nanti alam ini akan

hancur bersama seluruh kandungannya. Saat itulah yang disebut "hari akhir’'. suatu

txntuk kehidupan yang tidak lagi t»rsifat sejarah.11 Representasi yang khas mengenai

kejadian yang mar8aikan saat itu digambarkan al<2ur’an pada ayirt berikut:

JUI 155 (6) :6iLI Wl 1351 @ OS31 Nl 131

3UJT Iij3 (8) 83,,j;)JJyT Ii13 @ J 1 ba SaT lib (@

<® ag ;L-.dTli5 @ 8341yT lib @1 :39:i
<©>&iJ3TI q 41itEj3 <@ 83l+ edT 115

Artinya:

Apabila matahari diguhmg, dm apabila bintang-bintang berjatuhan, dan
apabila gunung-gmung dihwrcurkan, dan apabila unta-unta yang bunting
ditinggatkmt (tidak diperduhkan), dan apabila binatang-binatang har
dihrmpulkm, dar apabila lautan dipwraskmi, dan apabila ruh-ruh dipertemukan
(dengml tubuh), apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya,
karena dosa apcaah dia dibwuh, dWI apabila cawm4atatan (amal perbuatan
maru3ia) dibuka, dan apabila lwtgit dilewyapkmr, dan apabila langit
dilenyapkm, dWI apabila neraka Jahtm diwyatakan. dan apabila surga
didekatkm, maka aal»tiap jtwa akaI mengetahui apa yang telah dikerjakannya
(QS. At-Takwir [81], 1-14).t2

11 Mukhtafi Fahd, Achmad Amir Aziz, Teologi Islam Modern (Surabaya: Gita Media Press,
tt} 148.

12 F. Rahman, Terna Pokok . . ., 155.

> t i{r +_ ;1 L ?
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Begitu juga dengan ketaangan-keterargan al-Qur’an lainnya mengenai kiamat, yang

dilakukan durBan menyebutkan puistiwa kehancuran kl)smt>s, seperti; tugelincinrya

bumi dan langit, dunia yang terBunmng dengan sedemikian dasyatnya. manusia

t»g8ikan aelalang yang t»tertnngan dan gunung-gunung bagaikan bulu-bulu domba

yang tatiup angin. Marurut Fazlur Rahman, semua itu dimaksudkan untuk

membuktikan kernahakuasaan Allah, tuutama bagI orang-orang yang menyangka

kosmos ini terjadi dengan sendirinya, terutama kaum atheis dan agnostis . Mereka

harus memahami bahwa Allah yang Maha Kuasa, Maha Besar dan Mutlak, yang telah

menciptalan kosmos dalgan rahmatXqya, sehingga tidak ada sesuatupun yang

terlepas dari I»ngawasan dan perintahNya.

Walau al<2ur’an menyebutkan peristiwa kiamat dalgan kehancuran kosmos

swara menyeluruh, tetapi marmut Fazlur Rahman, sebenarnya,.al 4aur’an tidak

t»rbicara margaui penghwtcuran alam sunesta, tetapi mengenai transfbrmasl

(penyusunan kant»li) alam sanesta bumi ini untuk penyusunan kembali alam

sanesta untuk marciptnkan knntuk dan level kehidupan baru. Analisis l"azlur

Rahman tnsebut berdasarkan pada pemahamannya terhadap ayat al-Qur’an berikut:

JLgT+dT+LTJ3;,38HG& ga: aTau $
Artinya:

“(Yaitu) pala hari (lanka) bumi digwrti dengm bunti yang lain dan (de»likian
plta) Imgit, dWI mereka semuwIya (di palang Nlahs}’ar) herktlrnlntl rnenglladap
ke hcxlirat Allah ywlg Maha Esa lagi Maha Perkasa " (QS. Ibrahim [ 14]: 48)
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Selanjutnya dunia ini akan dirutnh menjadi sebuah “taman-surga-' yang akan dihuni

oleh “l»waris-pewarisnya”. Analisis Fazlur Rahman ini berdasarkan keterangan al-

Qur’an pada surat Az-Z:umar [39] : 74 seba@i berikut

aTa TH L>39TEi33i3 ,833 Lb 641TsLJ aT IJll33

©H,JT>i4 ik, 1+
Artinya:

Dan mereka mengucapkar: "Segala puji bagi Allah yang telah nlenlenulll jalrji-
Nya kepala kami dan telah (memberi) kepada kunti tL’nIP(11 ini sedang karni
(diperkenmrkwt) menempati tempat dalan ' tantan ' surga di ntLara saja yulb'. kanIt
kehendaki." Nf aka surga itulah sebaik-baik batman bagi orcBlg-orang yang
bernIlaI (QS. Az-2:umar [39] : 74).

'1 05

-l1

Menurut F8zlur Rahman, hal ini dikamrakan bukan keseluruhan alam semesta yang

hancur, tetapi hanya kandungan-kandungannya saja, yang ditujukan untuk

menggambarkan kebesaran Allah yang mutlak dan abadi.13

Selain penciptaan taman surga di bumi setelah kiamat, dikatakan juga oleh

tokoh nec»mc\lernisme ini, tnhwa akan ada penciptaan makhluk-makhluk di surga

untuk pat8ma kalinya – t»ik perempuan maupun laki-laki. Penciptaan tersebut secara

umum dipahami akan dilakukan tanpa proses kelahiran,14 sebagaimana yang lazim

terjadi d dunia.15

13 Al<)ur'an, 28:88; 55:26-27
14 Holy Qur'an & Al-Hadist: Terjemah dan Tafsir (CD versi Indonesia).
15 F. Rahman, Tema Pokok ..., 161-162.
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D. AkhIrat

Alam akhIrat adaldI alam yang dimulai setelah terjadinya kiamat. Berikut

tahapan-tahapan r»Hstiwa yang akan dilalui manusia saat itu:

1. Kebangkitan

Setelah bencana besar atau kiamat terjadi, seluruh manusia akan dibangkitkan

kembali dari dalam kubumy8, setn@imana Firman Allah pada ayat berikut ini:

89:1 :'SiSI @) WJ3DU af 9Eat 9L4jH8J; :13

EJ13%63 'N 33.3 61 @ e j$]TibaJ.18;Jb
E 0

3, TI Edi 311 di Eb.= P )061 i3i3; @)@>

Artinya:
11

1\l; i): 1

"Dan dengarkanlah (serunI) (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan
dengan sebenw-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). ada hari pen)enI
(malaikat) menyeru dni tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka
mendengar teriakwl dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur).
Sesungguhnya Karti menghidupkan dm mematikan dal hanya k3pada Kami-lah
tempat kembali (semua makhluk). (Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah
menanpakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. Yang denrikian itu
adabh penguInpulwt yang mudah bagi Kuni ” (QS. Qaaf [50] : 4144).16

Pada saat dibangkitkan tusebut manusia berdiri sendiri tanpa teman, sahabat,

baik sesaku ataupun setnngsa untuk manbanttmya. Setiap manusia akan disibukkan

dengan wusannya sardiri, sehingga saat tersebut dinyatakan sebagai saat putusnya

16 Ibid., 172-173
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ikatan kesukllan chn ketmngs,Ian. Kesendirian dan ketidakberdayaan tersebut

digambakan oleh al 4aur’an sebagai efek yang sangat mengerikan sebagai berikut:

Lg &3.33 [3

Artinya:

“Dan sesun89phnya kentu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagainlana
kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di betakangrnu (di
dunia) apa yang telah kami kurniakrm kepadamu; dan Ranti tiada nIelihat
besertarnu pemberi sya/a'at yang kamu anggap bahwa ntereka itu sehltu-sekutu
Tu tImI di mttara kamu. Sungguh telah terputuslah (rwrtalian> antara kaTIIU dan
telah lenyap daripcxia kIlmu apa yang dahulu kamu anSIap (sebagai selUIIt
Allah) ”. (QS. Al-An’aam [6]: 94)

Jika harta kuda seseorang sampai kepada anak-anaknya atau para rbvrenma \\’ansan,

maka kualitas moral dari setiap katz dan perbuatan mereka saja yang sampai kanda

Allah, dan swara keseluruhan akan disingkapkan di depan semua mIng, sehingga

tidak bisa disembunyikan lagi segala sesuatu yang dipendamnya. Walupun a142ur’an

swara terus-menerus marjelaskan detil«ietil azab yang akan ditimpdkan kepada

orang-orang yang t»rdosa di hari kiamat, tetapi yang penting dijelaskan bahwa

mereka men88larni lxnyesa lan karura menyadari tidak ada lagj untuk “jalan kemtnli’

ke dunia.17

17 Ibid., 15+156
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PLnyet»b turunnya ayat dari ide keban8Htan-manusia ini, yaitu sulitnya

orang-orang Mekkah Jahiliyah menerima ide tersebut. Mereka marga:akan, mereka

dan leluhur mereka – yakni dari oral&orang Yahudi dan Kristen, telah mendengar

ide itu sebelumnya. Tetapi mereka mal@takan bahwa ide itu tidak lebih dari

khayalan oran8orang zaman dahUl-J”. Berikut ayat yang dirujuk Fazlur Rahman

untuk marjelaskan kauguan orang-orang Mekkah yang berpandangan sekuler itu:

El93 :2 @18)1)Hd GeT 13 ' L93 bI): E?3 By lifT yG

@}&J31T#_’.il!'Ea8 Iba lia L;,36l;3

Artinya:

Mereka berkata: "Apakah betul, apabila kami telah mati dan kuni telah menjadi
tanah dan tulang betulang, apakah sestmgguh7va kami benar-benar akan
dibangkitkan? Sesungguhnya kami amI bapak-bapak karni telah diberi arcaman
(dengn) ini dahulu, tni tidak lain hanyalah dongengan orang4rang dahulu!"
(QS. Al-Mu’minun [23]: 8243).

Untuk menghilangkan kesulitan orang-orang Mekkah tersebut, al-Qur’an

mengungkapkan argumentasi yang maljelaskan tentang kekuasaan Allah, diantaranya

adalah: thnbulnya percikan api dari kayu-kayuan yang hijau, penciptaan terang dan

gelap, siang dan malam yang silih t»rganti, kebangkitan dan kqjatuhan bangsa-

t»n8s8, dsb. Jika fenomena tersebut dipandang sebagai sesuatu yang ''natural-’. maka

fenomena kebangkitan kanbali manusia tersebut harus dipanchng, "natural’- juga . 18

18 Ibid, 168-171.
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2. Pengadilan

Pada hari Fnngadilan nanti manusia tidak memiliki kesempaan ]agj untuk

melakukan r»rubahan tuhadap amal perbuatannya. Kesempatan untuk beramal,

berjuang qihad) dan bertaubat hanya pada saat di dunia, sebab a:Qur’an tidak

F»rcaya pada kaI ina, siklus kematian dan kelahiran kembali.19 Nasib seseorang di

akhirat tergantung pada perbuatannya selama di dunia, dalam rentang masa antara

kelahiran hingga kematian, atau lebih tepatnya dimulai aki!-batiq hingga kematian.20

Saat di dunia, hati nurani manusia sedemikian muryimpangnya karena mereka

terbiasa dengan berbagai kepartingan dan tuhan-tuhan palsu, dan al-Qur'an

menyebutnya ghunrr atau penipuan terhadap diri sendiri yang berlapis-lapis. Akan

tetapi saat itu semua tabir diantara kesibukan mental manusia dengan realitas moral

yarg obyektif akan sibakkan. Oleh karura itu, saat itu disebut sebagai hari kebenaran.

Berikut ayat yang dirujuk Fazlur Rahman untuk menjelaskan saat peristiwa tersebut

yang dikatakannya ide pokok dari penciptaan akhirat ini

L+ iijTa Aia 2tliaIUZ III > 41 d aJId
Artinya :

Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini. nIa lia KanIt
singkapkan daripcxiamu tutup (yuIE menutupi) nlatanlu. nIa Itu penghhatmmru
pula hari itu anat tajan (QS. Qaaf [50] : 22).

19 Ibid. 175

zo F. Rahman, Etika ..., 170.
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Skhin98a, saat itu setiap manusia akan meml»roleh kesadaran unik yang tidak Wah

mereka alami setxlumny8. Mereka akan diperlihatkan semua tentang apa-apa Yang

telah dilakukannya,21 serta “hakikat perbuatannya” dan “F»nilaian subyektifnya” atas

pcrbuatarmya.22 Se16888, sedap manusia akan menyaksikan siapa ia sebenarnya

setelah terlepas dari kepentingan-kepentingan yang ekstrinsik, karena seluruh

kq»lsuan akan t»rut»h maljadi kebularan.

Pada hari penFpdilan tersebut, seluruh amal perbuatan manusia akan

ditimt»ng. Manusia yang saleh akan mennima catatan amal perbuatan mereka di

tangan kanan, dan mereka yang berbuat aniaya akan menerimanya dari tangan kiri.

Catatan amal perbuatan manusia 4kan t»rbiaara, akal pikiran maupun hati nurani

manusia maIjadi transparwl sehingga dapat diketahui oleh semua, sejuruh anggota

tubuh manusia pun akan memtnrikan kesaksian dan txxbicara tentang apa yang

mereka I»rbu8t. Bukti.bukti tusebut tertuju pada ide bahwa manusia harus

mempertanggungjawabkan seluruh amal pmbuatan, pikiran serta niatnya. 23

Mengenai trwr3paransi serta kesadaran diri manusia akan hakikat dirinya di

akhirat nanti dinyatakan Fazlur Rahman sebagai hal-hal yang dikehendaki al<2ur’an

agar terjadi di dunia. Oleh karam itu, Faz lur Rahman menekankan pentingnya sikap

fatwa, yang bnarti melindungi diri sendiri dari perbuatan yang buruk dan jahat.

Biasanya kata ta(ova ini diterjanahkan menjadi “takut kepada Allah”. Akar kata

taqwa adalah wey, yang artinya “berjaga-jaga” atau “melindungi diri” dari gangguan

0

21 F. RahIlun, Tema Pdta..., 155-159
22 F. Rahman,En’ia..., 171-172.
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moral. Sehingga, takut kepada Allah maniliki pengertian takut pada akibat perbuatan

diri, baik akibat di dunia maupun akit»t di akhirat. Biasanya seseorang gagal dalam

menilai perbuatan diri sardid karara ada lapisan tebal penipuan terhadap diri sendiri

serta rasa txnar sendiri yang akan mengaburkan kesadarannya. Menurut Fazlur

Rahman, mereka yang dapat menilai diri sendiri secara oyektif, seolah tidak

memerlukan hari perhitungan, karara tiap saat dalam hidupnya hari F;erhltungan.24

Selanjutnya, Fazlur Rahman malyatakan bahwa ketakwaan atau kesalehan

individu tersebut merupakan syarat bagi taciptanya tatanan-sosial yang berbasis

etika. Tanpa maryatakan diri pada tingkat sosial, talwa akan cenderung menjadi

negatif, spiritualitas lain - terutama pada aliran sunsme tertentu. Ajaran sosial-politik

al<2ur’an maryenrkan untuk murgadakan perbaikan dan menyingkirkan kedzaliman.

Kaitan tersebut dikararakan individu dan masyarakat tidak dapat dipisahkan,

sehilgga konsep takwa hanya memiliki arti di dalam sebuah konteks sosial. Suatu

masyarakat yang telah menguntungkan sikap takwa, dapat menjadi instrumen Tuhan

dan menjadi wakil Allah (khalifah Allah), yang berperan mengaktualisasikan tujuan

IsIan yaitu menciptakan tatanan dunia. Yang di dalamnya terdapat prinsip-prinsip

yang ditubuhkan dalam suatu cara. Den pn demikian, berbuat aniaya terhadap diri

sendiri bisa mar8akitntkan kehancuran pada individu lainnya. lalu masyarakat secara

luas, yang artinya akan menghancurkan hidup secara sosio-historis, ='

21 F. Rahnun, Tema Pokok . .., 175.

24 F. RAhman. Etika ..., 171-172.

25 F. Rahman Tema Pokok ..., 54. in9 \
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yazlur Ralunan memandangnya ide penimtangan ini sebagai ide yang

holistIk, artinya ide tersebut di®ndang hanya sebagai nehRu bagi penegakan nilai-

nilai moral. Bukan sebuah ide ymlg yang diartikan secara literal sebagaimana yang

dilakukan kelompok Mu’tazilah set»lumnya, sehingga menyebabkan tBrkemban W)n

dokuin quid pro quo yang kaku aiteral; tekstual; quid pro quo sepadan dengan

kalhnat something for something6). Latar belakang ide pertimbangan ini adalah

adanya sosic»historis kehidupan dagang di kota Mekkah. Kata ''penimbangan” ini

mulanya merupakan sarkasme atau kecaman terhadap pedagang-pedagang Mekkah.

Saat itu para pedagAng Mekkah hanya mencari keuntungan hingga mengabaikan

nilai-nilai kehidupan yang luhur serta tujuan-tujuan hidup yang sesungguhnya. Dari

situ dijelaskan tnhwa yang ditimbang di akhirat nanti adalah kualitas amal perbuatan

mereka bukan emas, plak atau twang-barang dagangan mueka lainnya.

Hal ini sebagaimana yang digambarkan al<2ur’an, yaitu ''air yang mengalir

dari bukit-bukit akan memtnntuk buih diatasnya, tetapi ketika air terlalu, buih akan

hilang tanpa t»ka3, sedangkan urdapannya yang bermanfaat bagi manusia tetap

tinggal di dalam bumi”. Buih tersebut diibaratkan dunia sedangkan endapannya

adalah akhirat. Sehingga, dunia (dunya) adalah tujuan-tujuan yang bwsifat langsung;

yang sekarang; saat ini di dalam hidup ini), bukan dunia ini. Sehingga, untuk mencari

keuntungan mereka tidak harus mwugikan orang lain, karena hal itu merupakan

perbuatan ku#xr (marolak kebalaran) yang diburU Allah.27

26 Sidney 1. Ixndau, The Double Dictionary (New York: Garden City, tt), 597.
27 F. Rahman, MIa Pokok..., 48, 158.
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3. Syah’at

Mengermi 8pgasan Syafa ’at atau usaha 'perantauan’ dalam membmikan suatu

rInda’at atau men8hndarkan kemudharaw1 bag orang lain, menurut Fazlur Rahman

8l{}tu'an murung menyebutkan masalah ini beberapa kali, tetapi tammk

menyangkahya. Baikut ayat yang dhujt& Fazlur RatLrran dalam menolak ide ini:

[i, jfk ab JPU f,k333 Li, TAi IBIzaPT ldl
B

® baJi# 8jB131z= 131’& ISg

Artinya:

“Hai orang«»mlg ywlg beriman, belanjakcmtah (di jalan Allah) sebagian dari
reIki ywrg telah Kami berikut kepadanu sebelum datang hari pc#lg padu hmi itu
tidak cHa lagi jual beli dwI tidak ada lagi persahabatan yang ciwab dan tidak
ada lagi syafa'at . ..... ” (QS. Al-Baqarah [2] : 255).

Dari sudut pandang rahmat Allah yang tidak terbatas, menurut Fazlur Rahman ayat

ini memperlihatkan sebuah sikap konsistar.

Namun, banyak hadis yang menyebutkan syafa’at para nabi kepada kaumnya

yang berdosa, terutama syafa’at nabi Muhammad, bahwa $memang yang

margucapkan /4 ilaha illallah, Mubanmai Rastllulldh akan masuk surga, meskipun

ia melakukan zina ataupun mantra. Menurut Fazlur Rahman, pandangan seperti itu

akan dapat marurunkan keketatan nilai-nilai moral pada diri manusia. Bahkan dalam

keyakinan populer, wali-wali suci, terutama guru sun Qadiri}’ah, AM. Al-Qadir Al-
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Jailani (w. 1166), dianggap mmriliki syafa’at yang melebihi seluruh nabi. 1)alam

mendekati gagasan syafa’at, kaum ortodoks merujuk keterangan pada ayat berikut ini:

191l1 11 78;'+ 818 dPI 13 y
Artinya:

. .. .. .Siapakah y WIg dapat memberi syafa ’at di sisi Allah tanpa izinNya? .

(QS. Al-Ba(Bruh [2]: 255).28

Pemy8t8an inilah yang dijadikan landasan oleh golongan ortodoks ter,tang

kemungkinan adanya sy8fa’at, daHan asumsi bahwa Allah akan mengizinkan nabi

Muhammad untuk memohonkan arnpunan bagi kaumnya. Dulgan merujuk

Wfsh8n Ibn. Taymiah, F8zlur Rahman mengatakan, kemungkinan ses«)rang untuk

mcmohonkan ampun bagi yang lain, tidak boleh ditafsirkan secara literal karena

WYat8an itu hanya bersifat ntodk akan keagungan Allah, yang dihadapanNya

semua manusia tidak berdaya kecuali oleh rah7nat\Oya, berikut keterangan ayatnya:

NgTd bii 33ll8,& jjl 14l3lb &,pT?J& $
@ 61312 Jb3

Artinya:

Pala hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bersha/-shaj, mereka tidak
berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yazg
Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang heru (QS. An-Naba’ [78] : 38).

28 F. Rahman, Etika . . ., 17(b 171
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S,club, jika ayat tersebut ditafsirkan secara literal, maka ti dIk ada yang sanggup

txvbicara, apalagi memohonkan amprnan bagi lainnya, tanpa izin Allah. Dari sini,

Fazlur Ralman menegaskan bahwa syafa’at dalgan izin Allah tidak masuk akal.29

Bahkan, setiap nabi akan dipanggil sebagai saksi dari setiap ,<aum mereka

mengenai risalah Allah yang telah mereka ajarkan kepada kaumnya, apakah yang

mereka Bkini chn praktekkan sesuai dengan risalah yang disampaikan nabi.jo

t»tnikian jug,a dengan nabi Isa, yang sering disebut sebagai “juru selamat” dalam

agama Kristen.31 Di akhirat kelak akan ditanya mengenai kebenaran ajaran trinitas –

apakah nabi Isa margajarkan ajaran tersebut pada kaumnya. BerikrK puistiwa tanya-

jawab tentang ajaran trinitas, yang diyakini umat Kristen hingga saat kini:

;;T3d,,WgLudiz,JT 24338;Tu;.4 t-uT3LI ib

al b JJiiJiH!»k La ’ y= aBaTE193 cP: #31
a

a _ _ d+ 24 J

Ja. 13l: 135 ' 2di JJ C)1 84

.,J

Artinya:

DwI (ingatlah) ketika Allah bed\rmwr: "Hai 'Isa putera Marvamt cHaItah kamu
mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain
Allah?" 'Isa menjawab: "Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan
apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya maka
tentulah Engkau telah mengetahuinya ... ” (QS. Al-Majdd1 l5]:1 16).

29 F. Rahman, Tema Pokok . .., 4748
x)Al.Qur’an, 7:67.

31 Jalahrddin Rakhmat, Psikologi Agama (Bandung: Mizan. Septenlber 2003). 20.
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DurBan darHkiarl di akhirat setiap individu akan mempertanggungjawabkan amal

prbuatan mashrg.masing, tmmasuk ju98 seluruh nabi.

s«]an8kan mengerui patoicar-patokan hukuman yang akan ditehkan di

akhh8t9 setiap kaun akar daruiaan t»rdasarkan patokan-patokan yang telah

ditetapkan para n8binya. Hal ini sesuai durBan ajaran-ajaran yang tudapt di dalam

wahyu-wahyu Allah yng dberUan kepadanya, meskipun wahyu-wahyu tersebut

pada dasarnya sama.32

Oleh karena itu, Fazlur Rhrman menyatakan bahwa al<2ur’an memandang

parting terhadap akhirat dargan alesan-alasan: pertama. moral dan keadilan, setn8ai

karstitwi riil yang berlandaskan aIQur’an – sebagai patokan untuk menilai

lnbu8tan manusia, karun kudilan tidak dapat dijamin di dunia: kedua, tujuan hidup

harus dijelaskan sehinggp manusia )isa melihat apa yang telah mereka perjuangkan.

Hal ini penting karam nantinya 'penimtnngan' terhadap amal F»rbuatan manusia

tergantung kq»danya; dan yang ketiga, masih terkait dengan alasan kedua,

rntnntah8n, I»rb«han pend8paC dan konflik yang terjadi diantara orjurtasioriurtasi

aunusia harus diselesaikan. Walaipun ach, namun t»rtugai pabedaan pendapat

smr8 }gw jarang sekali dijumpai, set»b semua itu didasarkan atas motivasi-

antiv8s' ekstrinsik untuk kepentingan diri sardiri, kelompok, atau bangsa, atas dasar

warisan tradisi atau t»ntuk fanatiane yang b«boda.33

32 F. RThaun, Tana Pokok . . ., 166

33 Ibid., 169.
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4. Ketetapan Akhir

Setelah manusia dihadapkar pada apa-ap yang telah dilakukannya,

se_anjutnya mueka akan muluima ganjaran atas selUIUh WrbuatannYa tent=but.34

Beriu yang paling menggembirakan bad orang yang beriman ialah surga, sebab

suga 868l8l1 tempat yang djgamtwkan sebagai tempat yang sangat indah dan F»nuh

fasilit89, disediakan bagi orang-orang yang banyak berbuat kebajikan. Sedangkan

t»rjta yang lnling menakutkan ialah neraka,35 karena neraka adalah tempat yang

digambarkan sangat margerikan bagi orang+yang yang banyak t»rbuat dosa.3'

Jika 81 X2ur’an txrbicara mengurai kebahagIaan thn penderitaan fisik di

akhirat nanti, yang dimaksud bukanlah kiasan semata sebagaimana yang dikatakan

oleh Hlosof-filosof dan allegods-a]]egoris Muslim, karena al-Qur’an tidak menguraI

dualisme secara radikal antara jiwa dan raga. Al-Qur’an tidak mendukung dok#in

dtulisnB yang radikal diantara jiwa dan raga seperti yang terdapat dalam filsafat

Yurani, agama Kristal, dan Hindu.37 Manusia adalah sebuah organisme hidup

wtngai sebuah unit dan t»rfirng3i penuh. Perkataan najs yang di kemudian hari di

dalam 61saf8t dan sufisme Islam berarti “jiwa” dengan pengertian sebagai sebuah

substansi yang terpisah dari jasmaai. Di dalam al<2ur’an berarti “dirinya” dan «dirj

mereka’. Sedang dalam konteks-konteks tertartu berarti “manusia”, “batin manusia”,

atau realitas yang nyata dari manusia – tetapi tidak terpisah atau eksklusif dari raga.

34 Ibid. 154

35 Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati (Jakarta: Kinanda. 1998), 258.
16 A. Mustofa, Ternyata Akhirat . .., 188.

'7 F. Rahman, Tema Pokok..., 26.

-' IT
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Dengan demikian, ia meyakini tmhwa yang maljadi subyek kebahagiaan dan siksaan

adalah manusia set»8ai pribadi. Oleh karena itu, Fazlur Rahman murgatakan bahwa

akhirat tidak dihuni oleh jiwa-jiwa tanpa raga.38

h4eskipm danikian, aspek spiritual dari hukuman dan kebahagiaan itulah

yang terpenting. Itulah 9et»tnny8 orang-orang yang beriman serta yang krama 1 saleh

akan memFroleh kenikmatan dalan keridh8an (ridhwm) Allah. S«langkan orang-

orang @r dan dzalim akan memperoleh kanurkaan dari Allah serta palgashrgan

<.3akhth), set»® hukuman yang berat. Berikut ayat yang menjelaskan perihal ini:

3...:3yTL@ &.-9 dJ-# q=L} (,$B3b&,3TL’Dil;3
q . f __ _ a _ + +

$Ul:>;3'bbj3 gl 9 ’1 +d%big' =3 % &:48
'!1

If #TS3JT)1 LJ\iV
Artinya:

' Allah telah menjanjikan kepada laki-laki dan pere?npuun-pereTnpUan yang
beriman taman'taman dengan sungai-sungai yang nlengalir dun di sala mir_eka
akan anggal selama-lamanya - sesungguhnya tempat kediattan \lang baik
adalah di taman-taman surga – tetapi keridhaan Allah terhadap nlereka-a,ialah
ja4h lebih baik dm itulah kemerangan yang besar” . (QS. At_Tautnh [9] : lu

Saat ltu wajah orang-orang Yang beriman akan menjadi cerah karena kebahagjaan

menghadap Allah. Sementara, wajah orang-orang yang kafir menjadi ''kelam dan

teltutup debu”. Berikut keterangan aIM’an yang menjelaskan tentang hal ini :

38 Ibid, 163
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tU;IT{DI

Artinya:

“ Itulah api Allah ywrg menyala-nyata dan membakar hati manuga yang berada
di timg-tiwlg yng 6nggP (QS. Al-Humazah [104] : 6-9).

lbH ketuangan ayat di atas Fazlur Rahman muryatak8n bahu'a efek hukuman di

neraka tergantung pada wwitivitas dari pihak yang bersalah. Sehingga hukuman

tersebut lebih t»rsifat mual (spiritual) karun txrhubungan dengan “hati nurani'’.

Tanya'jmwb di akhirat juga nanti akan terjadi antara para penjaga neraka dan

mang'orang yang akan dijebloskan ke neraka, para malaikat t»rtanya mengapa

mueka sampai ke neraka, aFnkah tidak pernah ada utusan-utusan Allah yang datang

kqnd8 mereka untuk manberikan puingatan mengenai kutukan neraka tersebut.

Perbincangan lainnya juga terjadi antara para penghuni surga chn neraka, maupun

yang orang«)rang yang tidak berada diantara keduanya. Berikut salah satu ringkasan

tanya jawab di hari akhirt tusebut:

PcnWni surga akan berkata kepada @ghuni nuZIka: ’karni mendapatkan bahwa apa-apa yang
dijanjikm Tuba kami adalah berK apakah kalian mendapatkan bahwa apa-apa yang dijanjikan
Tuhan kalian adalah t»rw?, muda menjawab, “ya!'’. Kenrudian salah $ecwang di aIrtara muekn
akn berseru nangA Allah melaknat aangelang yang aniaya, yang telah menghalangi jalan
All&1 aunghendakj jalan yang ge}gt, dan menyangkal akhirat. Kemudian di antara kedua pihak
terBetRIt tabir pemisah diturunkan. '’

39 Ibid. 160-165
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Agar tichk ada penyesalan dan sik man di akhirat nanti, al-Qur’an menyerukan agar

manusia serius mar8hadapi hidup Ini, karura kehidupan di dunia ini hanya terjadi

sekali – di mana manusia dapat berjuang. Di saat terakhir nanti, yang ada hanya

kebaha3ilan atau kegagalan, dengan bala3annya surga atau neraka yang kekal.

Sehubungan dargAn nasib individu di akhirat nanti, pada akhir panbahasan

esk8tologisnya Fazlur Rahman merujuk perkataan Ja]aluddin Rumi, yaitu: “jika

ar8k8u ingin maryaksikan kebangkitan, jadilah! Karena di situ kewmpatan untuk

menyaksikan segala sesuatu”.40[]

o Ibid, 177.
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BAB IV

ANALISA

Sebagaimana telah diuaiknn, berdasarkan metodologi yang dkemukakannya,

Fazlur Rahman mengangkrt masalah-masalah toologi dalam konsep yang holistik dan

konteksnral sebagai ciri dari paradigma neom(xiernismenya. Dengan menguraikan

tema-trna dasar aIQur’an yang digagasnya, Fazlur Rahman mencoba manbahas

kesinambungan kehidupan dunia ini dengan kehidupan berikutnya. Dalam

mendiskusikan ahah tanggung jawab manusia di akhirat, Fazlur Rahman tidak

menguraikan secara terperinci tentang kehidupan setelah matI tersebut, ia hanya

memperjelas kemt»li tentang paltingnya dunia seperti halnya akhirat, serta mengenai

r»ntingnya potensi masyarakat dalam hal ini. Bukan berarti masalah akhirat itu sama

sekali tidak lxnting, tetapi ia berusaha uduk menegaskan sesuatu yang sudah

merosot nilainya, khususnya etika.

Mencermati fenomena semacam ini, J.I. Smith dan Y. Y. lladdad mengatakan

tnhwa mayoritas I»nulis muslim kontemporer bahkan nrernilih untuk sama sekrli

tidak mendiskusikan kehiduFnn akhirat. Mereka lebih tertarik untuk menegaskan

tentang realitas dari pengadilan dal akuntabilitas manusia tanpa uraian yang rinci.

Sebab, sampai atnd ke-19, Islam lebih menegaskan masalah akhirat, yang sebagian

Usar di tmwah rxngaruh sufi chn telah mengalihkan perhatiannya daf kehidupan ini.

/

55
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Lebih lanjut J.1. Smith dan Y. Y. Haddad mengatakan, dalam melakukan

analisis terhadap persoalan kehidupan setelah mati ini, kaum modemis lebih terfokus

pda analisis intapntatjf Hal ini dilaklrkan untuk menunjukkan bahwa mereka

tmboda dengan kaum tradisional yang maryepakati ide tentang terakhirnya ijtihad

(interpretasi individu), dan yang lebih menegaskan tulisan para ulama terdahulu

setugai sumUr yang defInitif dan absah sepanjang masa. Dalam mengungkap Islam,

Nulis-penulis m(xlern tusebut mengambil ide-ide Barat. Mereka merespon terha cbp

ap Yang mereka lihat seM@i penegasan utama pada rasionalisme yang murjadi ciri

kuat mayoritas pemikiran di Buat.1

l>mikian ju@ dengan Fazlur Rahman, rasiona]itas pernikinIxrya tampak

pda WspktifnYa mengenai ket»radaan (onto]ogi) akhirat. Ia memandang

kehiduw akhirat adalah kon®jt; keja(tan yang pasti terja ch. Dengan dasar

keagamlan dan rasionalitas Yang krpt, Fazlur Rahman menyatakan bahwa kehidupan

akhu8t 3dalah kongkHt; kejadian Wg @sti terjadi. Secara episten+ologj ja merujuk

swat Shaad 138l: 27 Yang bubiot-a tentang ketidaksia-siaan dari penciptaan alam

semesta, dan swat 8l-Mu’minun: 123]: 115, yang berbicara tentang ketidaksia-siaan

mcrptaan manusia. Rasionalitas pemikhamya juga dapat dilihat cbd pan<hngannya

terhadap rangkaian sifat-sifat Allah as a v8 manusia, mulai dari: pulciptaan –

mberian rezeki - mbujan Ftunjuk – penjmbangan, yang menuIUhya memilih

keterkaitan logis.

0

1 Jane l&Iman Smith, Yvonne Yazbeck Haddad, MauI, Banah, XIa//ldI, Akhirat. ter. Ded
Slamet RiYadi (Jakarta: Pt Serambi Ilmu Semesta, Cet. ke-I, Juli 2004), 155-156.
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Demikian juga dalam membahas kematian, Fazlur Rahman mulganalogikan

tidur dan mati pada kemiripan situasi, sehingga tidur disebutnya sebagai 'kematian

kecil’. Fazlur Rahman t»ru8aha meyakinkan bahwa kematian hanyalah suatu tahap

transisi dalam suatu proses yang mengalir dan berkesinambungan. Pandangan FazJur

Rahman ini t»rt»da dengan kaum ortodoks, yang cenderung mengulang penegasan

tradisional, bahwa kanatian adalah siksaan yang menakutkan dan menyakitkan,

sebagaimana dinyatakan oleh al-Ghazali. Berikut pernyataan sang Hujjatul Islanr ini:

Para mayt ada pila yang tmcaabut nyawanya setahap demi setahap, sampai tertahan di
k«ongokongan, namun tetap tetap ada sambungan dargan jantung, maka pada saat itu ia akan
ditikam dalm tombak beracun daN api, karena seslrnguhnya nya\va tidak bisa nreninwIkan
jmtlng umM ia ditikam. Mengapa harus ditikam dargan tombak? Karna rahasia di balik
tombak itu adalah bisa menenggelamkan nyawa dalam lautan kematian... . . ... .2

Sedangkan Fazlur Rahman, sebagaimana yang dilakukan penulis malem dalam

mendiskusikan krnatian, yaitu bukan mengamati fitrah jiwa tetapi memahami bahwa

kematian sama alaminya dengan apa yang dialami manusia sehari-hari dalam tidur.

Menuru= J.I. Smith dan Y. Y. Haddad, sesungguhnya persoalan yang tampak jelas

sebagai mahnman dasar dari seluruh ajaran Islam tentang kematian adalah ancaman

menYebanrYa ateisme , bahwa dunia ini adalah kehidupan satu-satunya, sehingga tidak

memberikan implikasi terhadap I»ranggungjawaban atas seluruh perbuatan manusia

di dunia. Oleh karena itu, para Fnnulis Islam berupaya menegaskan pesan al«Qur'an

tentang ketxnarin adanya keberlanjutan hidup setelah mati.3

2 Atm Hamid Al<3hazaII, Metana Alam Akhirat. ter. M. I.uqnlan llakim (Surabaya
Risalah Gusti. Cet. ke.3. 2000), 9.

' J.I. Smith. Y. Y. Haddad Ma&r, Banah. _. , 163-164
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Saat memt»has alam bal'zakh , Fazlur Rahman tidak nrcmt»rikan apresiasi

terhadap konsep alam kubur ini. Alasannya, gagasan ini tidak t\vsrmber dari 8l-

Qur’an, tetapi dari sebuah hadis terkenal, yang berbunyi perhitungan dinlulai segera

setelah lemarImr. Bahkan, Fazlur Rahman mengatakan bahwa gagasan siksaan alam

kubur iri diadopsi dari ajaran Zoraaster di Iran Keengganan Fazlur Rahman dalam

menggwrakan sumUr lain selain al«2ur’an, membuatnya dipandang sebagai

Qur 'oric Oriented oleh para pendukungnya, Syafi’i Ma’arif misalnya – salah seorang

murid F3zlur Rahman sendiri.4 Pandangan Fazlur Rahman tentang alam hIbur ini

seakan telah meruntuhkan kesepakatan seluruh ulama yunI}tur al-u'ama).5 Tetapi,

ba8aimxlapun juga Fazlur Rahman mengakui jika doktrin ini telah diterima dalam

Islam, karena alam kubur merupakan masa depan yang belum bisa diketahui,

Apa yang dilakukan Fazlur Rahman ini maniliki persamaan dengan sejumlah

karya-karya m(denis, )'itu tidak membui spekulasi tentang pujstiwa-peristiwa

setelah kematian’. Selain itu, t»rdasarkan keterangan al«Qur’an menrang sulit untuk

t»rbicara banyak dan pasti tartang •lam barzakh ini, serta mustahil untuk merangkai

segalanya seperti sebuah rangkaian peristiwa yang saling terjalin. Pemikiran pada

at»d-ab•d I»nnulaan Islam hanya bersifat spekulasi, belum lagi persoalan ke mana

ruh tinggal selama menantikan hari kebangkitan, agama ajaran agama Islam tidak

dit»rikan jawaban yang jelas.6

58

4 Abd A’la, Dari Neotnodernisrne ke Islam Liberal (Jakarta: Paramadina, 2003), 5

5 Sibawaihi, Eskatologi 41-Ghaali dan Fazlur Rahman (Yogyakarta: lslamika, 2004). 196-

6 J.I. Smith, Y. Y. Haddad, Maut, Bana it, ._ , 162.

199
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Pemikiran Fazlur Rahman yang rasional dalam memahami al<2ur’an, juga

tampak pada pembahasannya murgenai kiamat. Secara epistemologj ?azlur Rahman

merujuk surat Ibrahim [14]: 48 – tentang kehancuran kosmos sebagai proses

trarsformasi bumi menjadi surga, dan surat Az-Z:umar [39] : 74 – tentang keberadaan

surga d bumi. Walau tampak kontroversial, tetapi jika ditelusuri lebih jauh

pandangan Fazlur Rahman ini sebelumnya pernah dicetuskan oleh kelompok

Mu’tazi ah. Walau ada beberapa yarg menolaknya, tetapi secara mayoritas kelompok

Mu’tazi Jah meyakininya. Sedangken mengurai letak neraka, Fazlur Rahman tidak

mengulasnya secara langsung, ia htrya mengulas sifat penderitaan yaag akan dialami

manusi& dengan merujuk surat al-Humazah [104]: 6-9 – tentang aai neraka yang

menyala dan membakar sampai 13 hati. Berdasarkan penjelasan tersebut, Fazlur

Rahman seakan menjelaskan neraka berada di tngian lain dari surga, yaitu di buah.

Sedangkan malgarai sifat 6sik kedua “tanpat pembalasan” di akhirat

tersebut, Fazlur Rahman memiliki pandangan yang sama dengan kaum ortodoks.

Fazlur Rahman meragukan keabsahan pandangan yang menganggap kedua tempat

F»mbalts an tersebut sebagai simb>1 belaka, diantaranya diyakini oleh Muhanunad

Iqtnl dan Ahmad Khan.7 Akhmad Khan munandang surga dan neraka merupakan

representasi keadaan manusia yang bersifat psikologis. Demikian juga dengan

Muhanmad Iqbal, sebagaimana yang dinyatakann\’a dalam karyanya 777e

Reconstruction Religius Thought in Islam . Berikrrt pernyataannya :

7 A. A’la, Dari Neomodernisme ,.. . 165.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



V V
60

Surga dWI neraka adalah kea&tanI bukwr telly>at. Gambaran-gambaran &IIam al{»r'an adalah
representasi visual atas sebuah fakta iIrtanal, yaitu karaktn. Neraka adalah ungkaW1 al-CN'an.
aLlah api yang dinyalakan Allah yang ba puncak di atm api had - perwujudan nIenYakitkan atas
kegB p]m seseuwrg seba@i manusia. Suap adalah kegembiraan dalam kenrenanpn atas
kekllatan.kekuatan penghanarr.'

Marun Fazlur Rahman, pandangan sanacam itu merupakan dampak dari

pemahaman yang lnnia] terhadap aIQur’an, atau kurangnya peralatan intelektual

yang manadai chlam maran8kap pesan-puan dIri sumtxx ajaran Islam yang

genuIne ’.

Lebih lanjut Fazlur Rahnnn menjelaskan bahwa Islam Ldak mengAkU

dualisme antara jiwa dan raga socara radikal, karena manusia adalah sebuah

organisme hidup, sata sebagai sebuah unit dan berfungsi penuh. Para sun dan

t»tvrnp8 filosof mengartikan kata najs sebagai jiwa durgan pengalian, substansi

yang terpisah dari jasmani. Sedangkan Fazlur Rahman mengartikan “dirinya-’ dan

diri mereka”; sedang dalam kontek3-konteks tertentu yang berarti “manusia”: ''tntin

manusia”; atau realitas yang nyata dari manusia tetapi eksklusif dari raga. Oleh

karena itu, Fazlur Rahman margatakan bahwa akhirat tidak dihuni 4)leh jiwa-jiwa

tanpa raga. Pandangan Fazlur Rahman margurai keutuhan bentuk balasan tersebut

tampaknya terF»n8anrh oleh Ibn. Rusyd, yang meyakini kebangkitan manusia di

akhirat nanti t»nifat fisik, namun bukan e3ensj asik yang sekarang. Sebab, tokoh

pgc8 al<3haz8li ini meyakini, bahwa sesuatu yang telah hancur ti dIk mungkin bisa

kant»li lagi.9

0

8 J.I. Smith, Y. Y. Haddad, Maut, Barzah, ... , 212-213
9 A. A’la, Dari Neomodernisme ... , 166167.
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Men#nai kebur8Htanp Fazl jr Rahman menjelaskan bahu'a saat dibangkitkan

nanti, manusia akan memperoleh kesadaran unik yang tidak F»mah dialaminYa

selama di dunia sehingga mereM dapat mengetahui hakikat dirinya. Hal ini

disebabkan, saat itu seluruh ubI- realitas F»rbuatan manusia telah (babaKan,

sehingga manusia tidak bisa mengtindar lagi dari pertanggungjawaban. Selanjutnya,

nasib mereka tugantung dari apa y&ng mereka usahakan selama di dunia. Penjelasan

Fazlur Rahman tersebut dilatarbelakangi oleh penolakannya terhadap ide penengah

Qsyafa 'at), yang dipandangnya konsisten jika ditinjau dari rahmat Allah yang tak

terbatas. Sebab, saat di dunia manusia telah diberi putunjuk oleh Allah melalui kitab-

kitabnya dan disampaikan oleh para nabi dan rasul. Penolakan Fazlur Rahamn

terhadap ide syafa ’at tusebut taltu saja menyangkal pemahaman kaum ortodoks,

yang meyakini Allah akan mengizinkan Rasulullah untuk memohonkan ampunan

bagi kaumnya. Selain itu, juga menyangkal keyatdnan dalam masyarakat tentang

wali-wali suci yang dianggap memiliki syafa’at melebihi para nabi.

Untuk marghadapi hari ket»naran tersebut, Fazlur Rahman menekankan

r»ntingnya peningkatan sikap takwa. Bahkan, Fazlur Rahman mengandaikan, hari

perhitungan tidak diperlukan lagi bagi orang yang setiap hari dalam hidupnya adalah

hari F»rhitun gan. Dalam konteks sosial, aplikasi sikap takwa ini dikatakannya

memiliki keterkaitan dengan konteks kehidupan sosial. Bahkan, sikap takwa ini

dikatakar Fazlur Rahman sebagai syarat bagi terwujudnya tata kehidupan sosial yang

adil dan t»rmoral. Hal ini disebabkan, jika al-Qur’an menekankan keesaan Allah
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:'t

implikasinya adalah keharusan adanya humarritas . Oleh karena itu, ide

'penimbang8n’ di akhirat, yang meliputi proses perhitungan, penimbangan. atau

panbentangan amal perbuatan manusia di akhirat sebagaimana berulang-kali

disebutkan aIQuran, dipandang Fazlur Rahman sebagai ide yang holistik. Artinya,

ide tersebut dipandang hanya sebagai metafora bagi penegakan moralitas. bukan

diartikan swara literal setn8aLnana yang dilakukan Mu’taziIah, sehinggA

menghasilkan doktrin yang kaku.t o

Dari keseluruhan pembahasan eskatologis ini tampak bahwa Fazlur Rahman

ingin menanamkan sikap tanggung jawab dalam diri manusia. baik ,erhadap Tuhan

maupun sesamanya melalui penanaman sikap takwa. Sehingga. uma. Islam mampu

merefleksikan Fran kekhalifahannya di dunia untuk mewujudkan tata sosial yang

adil dan t»rmor81, seraya magun_ung tinggi ketx:hasan moral, sebagai ciri yang

melekat pada diri manusia. Karura njuan sentral cI:Iri agama itu sendiri adalah untuk

membentuk pribadi manusia yang luhur dan bermoral. Sikap takwa merupakan

implikasi loBi$ dari perumusan teologi sebagai pandangan dunia alqur’an yang

dipaharr_i swara holistik. I»ngan demikian, tampak bahwa kajian eskato logis Fazlur

Rahman ini lebih txrtumpu pada gagasan moralitas, sehingga lebih bersifat etis.11

Pembahasan eskatologis Fazlur Rahman yang bertumpu pada gagasan

moralitas tersebut setngaimana juga yang diungkapan Toshihikrr ]zutsu, bahwa

moralitas dalam Islam manpunyai asal-usulnya dalam agama dan dikembangkan

10 Ibid. 90
11 Muktan Falul Achmad Amir Aziz, Teologi Islam Modern (Surabaya: Gita Media, tt). 154.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



63

swara eksklusif dalam kuangka eskatologinya. Kerangka eskatologis ini membuat

tujuan akhir dari hidup manusia tergantung pada apa yang mereka lakukan di bumi,

dcngan referensi khusus pada apa perbuatannya memperlancar atau menghambat

kem8ju€n Islam.t2 Dengan demikian, teologi tidak sekedar bertugas untuk

mempertahankan aqidah, tetapi juga Mungsi sebagai tafsir realitas, sehingga

mampu txrdialog dengan zaman, serta mampu eksis di dunia secara praktis.

Pemikiran kritis Fazlur Rahman ini secara keseluruhan merupakan refleksi

dari paradigma neo-muiemismenya. Sebagaimana telah dibahas, Fazlur Rahman

melakukan sejumlah rekonstruksi terhadap konsepsi tokoh-tokoh Islam terdahulu,

terutama para sufi maupun 61osof, yang terpengartdl oleh pemikiran dan metode yang

ekstra Qur ’anic, khususnya dari tradisi Yunani. Menurut Mohd Nor Daud – salah

seorang murid Fazlur Rahman dari Malaysia, pada akhirnya Fazlur Rahman juga

terWcgkap dalam kesalahan yang sama karena mengambil suatu metcxie dari tradisi

lain. IUenuIut murid Fazlur Rahman ini, hal tersebut bisa berbahaya, karura

mol8kannya terhadap penafsiran yang final pada masalah dapat menimbulkan

kekacauan, bahkan memungkinkan terpi3ahnya hubungan aksiologi antar genuasi.

Fazlur Rahman menyadari kemungkinan munculnya kritik pada pemikirannya, oleh

karena tu, jauh sebelumnya ia selalu menghimbau umat Islam agar bersikap kritis

terhadap semua ide, teunasuk ide-idenya, agar kelemahannya dapat dii,ehhui.13

:2 Toshjhiko Isutzu, Konsep-Konsep Etika RehgiHS Dalam Al-Q„, ’.„, t„. Ag„, ratRi Hu 5,i„,
d. 81. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 245.

a Wan Mohd Nor Daud, “Kaji Ide-Ide Rahman Secara Kritis dan Jujur”, lslamika, Th. I No. 2
(Juni.Agastus, 2004), 56-59.
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?.i : t ,’' 14

Apresiasi terhadap gagasan-gagasan Fazlur Rahman mewarnai kununculan

twragur aliran pemikiran Islam di Julia, tumasuk di Indonesia, seperti munculnya

pemikiran keislaman Numhohsh Majdid, Ahmad Wahib, Djohan Effurdi dan

Atxiunahm an Wahid, hingga yang terakhir ini ramai dibicarakan adalah munculnya

Jaringan Islam Liberal (JIL). Bahkan, gagasan salah satu anggotanya, yaitu Ulil

Abshar Atxialla, pernah dianggap menghina Islam, sehingga sempat menuai fatwa

mati daN t»ber8pa ulama. Begitu juga pembahasan eskatologisnya – yang saat ini

jarang dilakukan para penulis kontemporer, diasumsikan mendapat apresiasi dari

seorang SadHU Teknik Nuklir (bri Universitas Gadjah Mada, Agus Mustofa,

khususnya mengenai konsepsi suga dan neraka yang berada di bumi. Selain

menggunakan mdek8tan otodtatif yang bersumber dari al-Qur'an, Agus Mustofa

juga menggunakan pndekatan sains yang menjadi latar belakang pendidikannya

dalam melakukan an8lisisnya twseb,it.

Konsepsi Fazlur Rahman mengenai ketx:rddaan surga thn neraka di buni

Yang dirujuk deri keternng8n surat P)rahim [ 14]: 48 – tentang peristiwa kiamat )'mlg

dlpharr- setngai proses &ansfonnasi, dan surat Al-Zumaar [39]:. 74 – tentang

ketwr8daan surp di bumi, tidak dirB6kan oleh Agus Mustofa. Tetapi. Agus Mustofa

menolak konsepsi mengenai waktu penciptaan kedua tempat pembalasan tersebut

dilakukan setelah kiamat. Marurut Agus Mustofa, keterangan surat Ibrahim [ 14]: 48

adalah keteran pn mengenai saat surga dan neraka ditampakkan setelah kiamat.

I)ikatakan sekedar ditampla’an, karena Agu Mustofa meyakini kedua tunpat
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I»mbalasan tersebut sudah dioipukan sejak bumi ini diciptakan. Jika saat ini t»lum

tampaK hal ini akarenakan keterbatasan fisik dan indra manusia dalam

mengobservasi surga dan nerakap yang dRatakan Agus Mustofa turada di langIt ke

tujdr. BerUut uralisisnya margend tujuh lapis langit dengan sembila1 dimensinya:

landt pertama, dihuni manusia hewan dan tumbuhan serta benda-t»nda langit lainnya. yang
t»rdimensi tiP. Langit kedua, dihuri oleh Jin yang berdimensi ,vnpat. oleh karena itu tidak
t»r5entuhan den@n manu8ia. langit ketiga hinggA keenam, yang berdimensi hingga delapan
digunakan sebaBi masa penantian oleh jiwa-jiwa yang telah mati (.4/tun Banakh). Sedan#an
langit yang tertinggi (Sidratul Muntaha) adalah langit ke-tujuh yang t»rdimensi sembilan di
mana surg4 dan neraka berada, juga para malaikat.

Set»gaimana disebutkan dalam andisi8 di atas, tuh\va bumi berada di langit pLvtama

salangkan surga dan neraka t»radzidi langit ke tujuh, oleh karena itu manusia blum
1

bisa mengobserusi surga dan nuaka, karena masih terikat di dimenbi ketjga.

SemaRara surga dan neraka ada pada dimensi sembilan. Akan tetapi, pada hari

kiamat nanti, tnt8s-batas dimursi antar langit tersebut akan di]enyapkan, dan hukum

alam akan t»rtn ik 180', sehingga seluruh indIa manusia mampu mengobservasi

surga dan neraka dari bumi.14

LJntuk memperkuat arguqrultasinya, Agus Mustofa memberi contoh

F»hstiv'a Isra ’ Mi ’raj yang dialami Rasulullah. Menurutnya, ketika mi ’@ ke Sidratul

MuntaFa, Rasulullah tidak t»ranjak dari bumi. Beliau hanya mengalami perjalanan

dimens-onal, yaitu dari dimensi tiga di langit pertama menuju dimensi sembilan di

langit ke tujuh. Oleh sebab itu, perjalanan Rasulullah tersebut dipandang Agus

(

4 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal (Sidoarjo: TenlpHna Media Grafikq 20(H),
188.192
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Mustofa tnrsifat dimarsional. Jika Allah menamFnkkan surga dan neraka pada

RasuluXah saat in, hal ini dikarenakan kedua tunE)at pembalasan tersebut sudah ada

set»luranya.15 Ihngan dmrikian, kedua tokoh berpikiran kritis tersebut memiliki

perbedaan dalam memahami ket«angan al«2ur’an pada surat Ibrahim [14] : 48, walau

keduanya mal@kIri keberadaan surga dan n«aka di bumi. Pandangan Agus Mmtofa

tnsebut set»gaimana pandangan mayoritas golongan ort(xioks, sepertj Asy’ariyah,

dII, tntwa pada waktu mI’raj ke Sidratu] Muntaha, Rasulullah memasuki surga.

Keyakinan yang t»rsumba dari keterangan sebuah hadis ini, dipaha,lu bukan setn88i

metafor9, tetapi set»gai sesuatu yang nyata.16 Menurut Mustofa Bisri, sejak dulu

kalangan ulama nIcbh manbimrakqn adanya bumi dan langit yang bukan bumi dan

langit sekarang, juga surga dan neraka yang ada di langit. Namun, tnIum ada yang

tvrbic8ra tentang langit, juga surga dan neraka yang ada di bumi’'. 17

Dari sekinr tanuan eskatologis Agus MustofaJ yang paling menarik adalah

k«impulanny8 men8mai ketidakekalan akhirat. Temuannya tusebut bersumber dari

F»mahamnny8 trIa(lap surat Huu(1 [11]: 106-108 bmikut:

30

G 1;J + (\.\) :1:6l3 :33 ;PJU\ u8\}a bUIL;B

1;;ii Jd at3 3\ , at3 :Lc \1 >3qi3 LJAS.Jt LJ.iJL
/ / / / /

IS Ibid. 191-192
16 A. N\\ Dari Neomoderni3me . ., 185. (

17 A Mustofa, Ternyata Akhirat . . , xi.xii.
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J\ St.14 :JL adS uEtbl= 3,IJ sEtS (,.\)
J/ / / g ’ 3 // p

. ,(A .\) 33X' 3> pLb; c 11:3 9bC 1\
41 - ' ' : .' ’ ! ! ’'’.' ;'! ' : 1 f’: ' ' ,-, 1- t } . /

Lp3\ \3

Artinya :

“cxiapun orarg47wrg ywtg celaka maka tempatnya adalah di dalam neraka, di
datannya mereka menarik dWI mengetumkan nafas. Mereka kekal di dalamnya
selana elia lwrgit dWI bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain).
Sesungguhnya Tuhwrmu Maha Pelakswta terhadap apa yang Dia kehendaki.
Adapun orangorwtg ywrg bahagia tempaMya adalah di dalam Surga, mereka
kekal di datannya selana ada lwtgU dWI bumi, kecuali jika Tuhanmu
menghendaki (y@Ig lain), sebagai karunia )m1g tiada putus-puUswr” W, Huud
111]: l06-108).

Kata “kekal” pada ayat di atas dipahami Agus Mustofa sebagai lama pedcHe akhirat.

Sehingga, kalimat «keka1 di dalamnya selama ada langit dan bumi”, dipahaminya

sebagai penjelasan tartang kekekalan surga dan neraka yang tergantung pada kondisi

lainnya, yaitu ket»r8daan langit dan bumi.18 Dalam tmminologi yang dikembangkan

Agus Mustofa, kiamat akan tmjadi dua kali. Pertama, kiamat bumi (kiamat kecil),

yaitu saat terjadinya kehancuran bumi, yang disebabkan oleh hantaman jutaan meteor

dari angkasa luar. Kedua, kiamat alam sanesta (kiamat t»sar), yaitu saat terjadinya

kehancuran alam ganesh, yang meliputi bumi, matahari, bintang-bintang dan galaksi,

Penyebabnya adalah terjadinya penciutan alam semesta, kemudian hancur di

pusatnya.

-/

18 Ibid, 231.235.
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Penelitian Agus Mustofa malgenai keberadaan alam semesta tersebut

t»rdasmk8n pada salah satu taxi palciptaan alam, yaitu teori Big Bang (ledakan

tegar), yang diterima tnnyak ilmuwan juga banyak kalangan agamawan, termasuk

dalam Islam karur8 menunjukkan bukti-bukti yang kuat.19 Berikut penjelasannya:

12 miliar tahun yang lalu alam ganesh ini dicIptakan Beberapa ribu tahun lagi bumi akan
mengalami kehancuran. Kemudian, sekitar 3 miliar tahun ke depan bumi akan lnen wlanri
mulihan akibat k«usakan kiaInat bumi. Saat itu pula, alam semesta bergerak menciut, maka
dimulailah kohiduw akhirat yang lamanya 15 miliar tahun, sampai alam sane tita ini lenyap di
satu titik Yang ada hanya eksistensi Allah semata.zu

SingkatnYa» alam semesta ini cLrlu pernah tidak ada, kemudian terjadi proses

Wciptaan. Setelah itu alam smresta terus berkembang, kemudian smtu saat akIn

lenYap kembali. Maka, “RUANG TIDAK ADA. WAKTU TDAK ADA. BENDA-B=NDA TDAK

ADA. YANG ADA HANYA ALLAH SANG MAHA PERKASA – SUMBER SEGALA ClIWA DAN

KEDAMAIAN DI ALAM SEMESTA”, 8Bagaimana ketuangan pada ayat berikut:

aIIa3 j!&JK saiF Si j! at 13112 bj! :BiF iz j3

Artinya:

Janganlah kamu sembah di smnping (menyembah) Allah, Tuhan apapun vanE
lain. Tidak ala Tuhan (yang berhak disembah) nlelainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu
pasti binasa+ kecuali Allah. BagiNyalah segala penentuan, dan hanya kepada-
NYalah kamu dikembalikan ” (QS. Al<2ashash [28]: 88). 31 '

19 AIQur'an. 21 :30
20 Ibid. 102.

2t Ibid.. 241
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Menurut Mustofa Bisri, kesimpulan Agus MustoEr tersebut bersIfat

kontroversial, gebab dalam memahatni surat Al-Qashash [28]: 88, Agus Mustofa telah

mengabaikan F»nafsiran lainnya, seperti ungkapan-ungkapan bangsa Arab9 ''selama

ada langit dan bumi” – QS. Huud [11]: 108, Menurut Budayawan asal Rembang ini,

ungkap«I tersebut m«upakan kebiasaan orang-orang Arab bila in® memperkuat

pernyataan kekal. Kekekalan Allah berbeda dengan kekekalan makhlukNYa, Yang

tergantung kehendak Allah, termastk mereka yang berada di surga dan di neraka.22

Agus Mustofa malyadari kesimpulan dari diskusi eskatologisn}’a ini

mengejLtkan, sebab tanuan tersebut akan 'menggoncangkan’ keyakinan yang ada

selama ini bahwa akhirat itu kekal dan tidak akan pernah ada kiamat lagi. Akan

tetapi, Agus Mustofa lebih cardmtng pada tinjauan sains modem dalam memahami
7

ketuan8an.ketertlgan aI 4aur’an.2: Alasannya, agama Islam bukan dogma yang

harus (Stelan mcrtah-martah. Ag€ma adalah sumber etika. S)'aria 7 memberikan

tuntunan kepada manusia taRang kehidupan yang sesungguhnya di ulik kematian,

gedangan ilmu F»ngetahuan memberikan kaidah-kaidah empirik empiris atau ilmu

penget&rllrn yang bisa dibuktkan. Berpegang pada syari 'at saja tanpa

manperdulikan jjnu pengetahuan menyebabkan manusia terasing dari dunianya

sendiri. Sebaliknya, t»rpegang pada ilmu pengetahuan saja tanpa lnunperdulikan

gyari ’at agama, membuat manusia tidak menyadari adanya kehidupan setelah mati. 24

22 Ibid.. x.xi
23 Ibid., 234.
24 Agus Mustofa, Pusaran Energi Xa ’bah, (Sidoarjo: Tenrprlna Xf edin Grafika. Januari 2003).

8-9
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Sebagaimana para penulis nx>dem lainnya, Agus Mustofa juga membahas sisi

aksiologi dari kajian metafisikanya. Hal ini dilakukannya dengaa menganali'lir

konseps pengadilan akhirat. Pada konsepsi tersebut Agus Mustofa merinci

mekanixne pembuktikan se98Ia apa yang telah diperbuat manusia, seperti adanya

rekamar memori otak, rekaman garetika dan rekaman struktur alam semata.

Sedanglan faktor faktor yang berperan saat rekaman tersebut diputar adalah

diperku8tnya kemampuan indra manusia, dan pembahasan struktur alam. Sehingga, /

rekaman yang dihasilkan alam semesta atas perbuatan manusia tersebut bisa ditnca.

Berikut ringkasan analisis Agus Mustofa mengenai mekanisme pencatatan tersebut:

Struktur alam san«ta ini sepenuhnya tersusun dari materi chn energi. Seluruh akIintas manusia
selalu memancarkan gelombang dan enugi yang bisa direkanr, baik perbuatan. suara. pikiran
maupun hati. yang bisa direkam oleh alam ganesh. Rekunan tersebut ditempatkan pada $aruktur
dam semata 8ching@ pada saat pemutaran kembali tidak diperlukan peralatan. Saat
dibangkitkan, seluruh indIa manusia termasuk hati akan ditingkatkan agar manusia mampu
melihat rekaman terntxrt

Berdasxkan bukli rekaman tersebut, manusia tidak lagi dapat mengingkari apa yang

telah mereka r»rbuat.25 Wacana baru yang diupay,lkln Agus Mustofh ini ditujukan

sctn8ai sarana urtuk memt»rikan kesadaran t»ragama bagi umat Islam. Karena ia

mayadari, kesediaan t»ragama tidak bisa dilakukan melalui paksaan, tetapi melalui

I»nyadarun akan agama itu sendiri, yang sarat dengan nilai-nilai moralitas.26

Mustofa Bisri menyadari temuan-temuan semacam ini bersifat rekonstruktif

set»gai buah dari sebuah pemikirar_ kritis. Namu, usaha inteleklual ini selanjutnya ia

25 A Mustofa, Ternyata Akhirat . . , 159-160.
26 A Mu8tofa, Pusaran Energi . . ., 9.
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F»ndang sebagai salah sam sarana penguat dalil naqli dan penambdl keimanan.27

Mencermati kajian kmlaman sunacam ini, Hasyim Manan – salah seorang Pembaktu

Rektor d_ IAIN Sunan Ampel murgzKakan, bahwa kajian tentang kealaman dalam al-
1

Qur'an awalnya dirintis oleh ulama tnsar S)nich Tantawi Jauhari. Dan, kini oleh

Agus Mestof8, yang tergugah pula untuk marulis interpretasi modem_ tentang alam

semesta. Kegiatan semacam ini perU dikembangkan dan didiskusikan terus sampai

menje imI menjadi rumusan kealaman al-Qur’an, agar, al-Qur’an tidak sekedar

menjadi apangan studi, tetapi juga s«mber pembangunan teori di segala bidang.28

Dari sini dapat dikatakan bahwa paradigma neo-mcxiernisme Fazlur Rahman

yang bersifat kritis dan obyektif, baR terhadap pemikiran Islam maupun barat, telah

dianut swara luas oleh kalangan muda intelektual Muslim Indonesia Sebagaimana

dikatakan Asyumardi Aaa – Rektor Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,

dimensi sosio-kultural dan pola buMya keagamaan yang ada di Indonesia memang

memberi dukungan yang cukup t»rwti t»gi tumbuh kembangnya gerakan neo-

m«iernisme. Bertnda dari negni-negeri lain, formalisme dan radikalisme dalam

bragam txntuknya tidak menemuka1 lahan yang subur di negeri ini. Sehingga, tidak

dapat diPungkiri jika Fazlur Rahnnn telah memberi andil, baik secara langsung

maupun tidak langsung, bagi perkembangan wacana intelektual di Indonesia.29 D

J

+1 '--' bE#th,,4:4. .,„

27 Ibid., x-xi
28 Agus Mustofa, Pusaran EnergI.. , vi.
29 X. A’la, Dari Ne»modernisme ._, xl.
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BAB V

PENUTUP

A. Keshnpulan

Berdasarkan pemtnhasan yang telah diuraikan, kesimpulan yarg dapat ditarik

dari penelitian ini adalah set» Pi t»rikut,/errarna, pemikiran teologis Fazlur Rahman

txniht kontekstual. Berdasarkan paradigma neo-male#risme yang digagasnya,

teologi harus selalu dikaji ulang secara kritis di bawah prinsip-prinsip (Llsar alour’an

dan sunnah nabi yang hidup, $ehin«a mampu berdialog dengan zamannya. Selain

itu, teologi juga diupayakan mampu menumbuhkrn nilai-nilai moralitas atau suatu

sistem etika, yang dapat membimbirg manusia serta menumbuhkan kesadaran akan

tanggung jawab moral melalui pamnaman sikap tanya. Sehingga, teologi Islam

numpu mengungkap insan-pesan a142ur’an secara holistik, din lebih bersifat praktis

Kedua, Fazlur Rahman merrandang keberadaan akhirat sebagai saat yang

tx:nar-benar akan tan. Saat I»rtdtungan terhadap amal Fxrbuatan manusia dilak-rhln

secara sempurna, den@n pemtnlasan yang juga sempurna, yaitu surga atau neraka

Yang txrsi$1t spiHttul dan fisik sekaligus. Fazlur Rahman tidak mempercayai adanya

ide lxnargah «yafa b1), oleh karena itu ia meyakini nasib seseorang tergantung dari

apa yang mereka lakukan di dunjq. Keberadaan akhirat diyakini Fazlur RaIarun

txxsifat kekal dan abdi, oleh karena itu ia menegaskan perlunya penhwbtan sikrp

takwa, agar tidak ada I»nyesalan mat menghadapi hari kebenaran tersebut. Selain

72
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m«ntnwa keberhasilan hidup di dunia, sikap takwa juga diWnclrng nrampu

mewujudkan tau-sosial yarg keadilan dan moral. Oleh karena itu, akhirat dipandang

Fazlur Rahr_lan’sebagai manifestasi bagi pendewasaan moral

Ketiga. penikban eskatologis Fazlur Rahman bersifat eti 9, &bab ia lebih

mengutamakan penanaman sikap takwa dalam pembahasan tema meta6sikan}’a, dari

pada sekedar memt»has sisi ontologisnya. Hal ini merupakan refleksi dari paradigma

nLX»mcxlemismenya. txrhwa teologi harus bisa menumbuhkan moralitas. Sikap kritis

dan obyeklif nec»m<xiunisme Fazlur Rahman juga tampak saat ia nenkonsuuksi

sejumlah konseps eskatologis dari berbagai aliran, yang dipandargnya kurang

applicable serta kurang mencerminkan pesan-pesan dari al-Qur’an secxa holistik.

& Saran

Frsil penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh knreaa itu penulis

mengharapkan kritik dan saran deni mendekati hasii yang diharapkna. HAI ini bisa

dilakukan melalui penelitian-pawitnn banI, tentunya dengan sumlxr-sumlxr data

yang baru, mengingat kajian metaasika alam akhirat ini masih memberi banyak

I»luang ke arah tersebut Begitu juga dengan tema-tema pokok al+2ur’an Fazlur

Rahman lainnya, seperti Tuhm, Mwusia sebagai Individu, Manusia sebagai anggota

masyarakat, Alan Semesta, Kenabiwr dWI wahyu, Setcm dWI Kejahatcvr dc»t Lallirn}Ia

Masyarakat Muslim , tampaknya masih cukup menarik untuk diteliti lebih lanjut . 0
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